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HUBI.INGAN ANTARA PERILAKU CALON PEMIMPIN DENGAN
PENGAMBILAN KEPUTUSAN TERHADAP PEMILIHAN KEPALA

DESA PERIODE 2015 PADA MASYARAKAT DESA MEDAN ESTATE

ABSTRAK

Isti*na
Siti llawa Lubis

Nurmaida lrawani Siregar

Salah satu unsur pengambilan keputusan adalah perilaku (George R.
Terry. 2004). Tindakan mental yang kemudian harus diubah menjadi tindakan
fisik. llimana tindakan fisik tersebut didasarkan pada rasa yang rii aianri pada
tubuh, seperti rasa ridak nyaman atau kenikmatan. Ada keccrrderungan
menghindari tingkah laku yang menimbulkan rasa tidak senang, s*balikxya
memililr tingkah laku y*ng rnemberikan kesenangan. OIeh karena itu. rnasyarakar
:nemiliki penilaian )'ang tinggi terhadap perilaku calon pemimpin dalanr
pemilihan Kepala $*s* p*iiode.'2$15 mexd,atang. Sikap'dan perilaku irdivid*
'Japat dipengaruhi maupun mempengardhi sikap dan perilaku kelonrpal" rAlbanik.
2002). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara perilaku calon
pemimpin dengan pengambilan keputusan terhadap pemilihan kepala desa periode
2015 pada masyarakat desa Medan Estate. Metode 'yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah
masyarakat desa Medan Estate yang bertempat tinggal di dusun XII yang terdaftar
dalam DPT tahun 2013 dengan jumlah 490 orang. Teknik pengambilan sampel
aJalah diambil l\oh dari 490 orang (Arikunto. 2006). Bentuk skala datam
penelitian ini menggunakan skala Likert dengan koefisien reliabilitas perilaku
calon pemimpin 0.833 dan pengambilan keputusan 0.817. Analisa data
menggunakan koielasi Product fuiament. Berdasarkan hasil perhitungan analisis
dak menggu*akan Pruduct M*merzt dipercleh k*eflrsiea hubuaga* sebesar *"579;
P:0.000 (P < 0.050) artinya ada hubungan positif yang signifikan antara perilaku
calon pemimpin dengan pengambilan keputusan terhadap pemilihan kepala desa
periode 2015 pada masyarakat Medan Estate. Perilaku calon pemimpin
mernberikan pengaruh terhadap pengambilan keputusan rnasyarakat sebesar
33.5%. Variabel Perilaku calon pemimpin pada subjek penelitian tergolong baik
(positif). Sedangkan variabel pengarnbilan keputusan pada subjek penelitian
tergolong baik.

Kata kunci : Perilaku Calon Pemimpin, PengambilanKeputusan
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BAB I

PENDAI{ULUANT

,L. {-'ata r &tt* k*xg: ll€ s*"-rt xh Pt:re litian

Masyarakat adalah warga sebuah desa. kota, suku, atau bangsa. Apabila

anggota-anggota suatu kelompok, baik kelompok itu besar maupun kecil, hidup

bersarna sedemikian nrpa sehingga ruerasakrrr bahwa kelolnpok tersebut dapat

rnemenuhi kepentingan*kepentingan hid*p )'nng utama, kelompok tadi disebut

ttraslarakat sri..mfxi i\rrer.iotrtr JLli- r

ltridup lni t*rilir: dari p**gerx::!?a:: kl:r:t:lr*:n ye*g tsrus*:**:1*r*s *atra$

usaha pemecahan persoalan yang kita hariapi. Misalnya, sejak anak-anak,

kenrudian rnenjadi uewasa dan irkhirriya rneniadi orang )'anB rttenrpunyai

tanggung jawab di dalam hidup bermasyarakat kita mencoba untuk hidup sehat,

bahagia dan rrenjadi orang yang sukses. tJntuk itu harus selalu rnembuat

keputusan antara lain tentang memilih makanan yang sehat, bermain olah raga

3'ang cocok. lnernil:h sekolah tart:: t'tr:illt,:. =rnitlih pckeritan 3:n;:,tsuti

dengan kemampuan, dan lain sebagainya.

Keputusan 1'ang kita buat rnenyangkut berbagai bidang seperti ekonomi,

sosial, budaya. Lingkungan di mana kita hidup sangat kompleks dengan berbagai

komponen atau faktor yang perlu diperhatikan seperti hukum, peraturan,

moralitas, kenyataan sosio-ekonomi, ketidakpastian mengenai masa depan, jenis
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penyakit yang sedang berjangkit, mutu pendidikan, keadaan politilq dan lain

sebagainya. Jadi, pengambilan keputusa* sering tidak sederhana.

Walaupun pada kenyataannya, kita membuat keputusan setiap hari, kita

jarang sekali merenungkan sejenak tsntang bagaimana sebenarnya kita rnembuat

keputusan. Perlu kita sadari, kita menginginkan agar mencapai sukses bagi setiap

keputusan yang kita buat atau pding tidak lebih sering sukses daripada gagal, kita

ingin melakukan hal yang benar pada waktu yang benar. Tak seorangpun

sempufira sebagai pengambiUpernbuat keputusan, akafl tstapi kita menghendaki

suatu sukses paling tidak unark keputusan-keButusen yang sengat p€rting-

fulisal*ya, kepxtusan individual di dalam nremilih p*mir*pin se.*$el p**tin:rj hi:ai

perkernbangan dan kemajuan suatu)'iegara ataupun daerah (Suprantri. 2*{},*'}.

Fenomena yang terjadi pada masyarakat desa ]v{edan Estale ialah

banyak masyarakat yang merasa sulit mengambil keputusan setiap kali ada

pernilihan- Ketika ditanyakan bagaimana tentang pernilihan Kepala Desa pada

tahun sebellrmnya, inilah pernyataan dari warga Medan Estate:

"Sejujumya saya rediicit bingung karera satupun dari para

calon tidak menampakkan batang hidungnya kepada warga,
jadi saya tidak ikutmernilih." ( NF, 40 tahun)

"Pada pemilihan Kades yang lalu, saya tidak tahu yang mana
calon-calon Kades yang akan dipilih merfadi Kades, karena
Cuma satu calon saja yang berpartisipasi atas pemilihan Kades
yangiaiu ( SM, 39 tahun)

Itulah pernyataan yang di berikan oleh warga terkait dengan pemilihan Kepala

Desa 2009 ya:rg lalu. Warga mefi$a sulit mengambil keputusan karena merasa

bingung mana pilihan yang tepa! dan kurangnya sosialisasi para calon pemimpin
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kepada masyarakat. Sehingga tedadiiah konflik pada diri mereka masing-masing

ketika adapemilihan untuk periode hrikutnya-

Dalam penerapan tecri Kurt Lewin, konflik adalah suatu keadaan di mana

ada dayadaya yang saling bertentangan aratq tetapi dalam kadar kekuatan yang

kira-kira sama. Ada tiga macam konflik: Konflik mendekat-memdekat (approach-

approach conflict), yaitu orang (P) berada di ankra 2 valensi positif yang sama

kuat Konflik menjauh-menjauh (avoidance-avoidance conflicQ, yaitu P berada di

a&taxa 2 valensi negatif yang sama kuat. Konflik mendekat-meqiauh

avsiriance ccnflict), yaitu P menghadapi valensi positif daa acgatif pada jurusan

yans sama {Sarwr:*r.r" zCI*:}.

Dalam hal ini n:asyarckat bcruda puJa konflik mendekat-menjauh

(approach-avoidance conflict), karena masyarr:kat menghadapi valensi positif

(memilih) dan negatif (tidak memilih) pada situasi per'nilihan, karena masyarakat

merasa bingung harus memilih yang mana,

Pada pemilihan Kcpnla llcjsa u::t:.rl' ii;;,,de herikutny'a akan di adnkan

pada tahun 2015 mendatang, peneiiti meiakukrn wawancara terhadap warga

sekitar, rnenanyakan bagaimana pandangan warga terkait pemilihan Kepala Desa

periode berikutnya yang akan diadakan pada tahun 2015 mendatang?. Berikut ini

beberapa jawaban dari warga sekitar:

"mEmang dahwajib diganti itu Kades yang sekarang, biar ada
perubahan dulu desa kita ini. Maunya yang berwawasan
luaslah yang jadi Kades biar maju kegiatan disini". ( WR, 54

Tahun)
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"mmm....saya belum tau siapa saja yailg menjadi
kandidatnya nanti. Milih pemimpin ini bukan mudah. Salah
pilih nanti nyesal pulak awak Datr duduk nanti dia sombong
pulalq di lihatnya pun nggak nanti warganya".(SM, lg
Tahun)

" Harapa.nnya ssd€*h6$e sqiq c,aiafi ps*impia yang alran
dipilih memang benar-benar bertanggrrng jawab atas
tanggung jawabnya apabila terpilih menjadi Kades (AC, 26)

Pertanyaan berikutnya adalah Pemimpin yang bagaiman4 yang akan dipilih

nantinya?

"yang pasti;11,a saya mernilih orang yang memang saya kenal
hagaimana perilakunya sehari-hari di luar dari pencalonamya
sebagai KaqJes. Karenakan ada orang yang pura-pura baik,
karcna a*a n;aunva aja baiknya" 'fapi kalau gak ada yang
riik*rral linriilidatnS,q teryaksalah il:ut-ikut saja rnilihnya".
i Pal t\' R. : J I ahun)

"'ritai, yans rnanalah nanti dipilih. Serba salah. dah baik awak
rasa ternyata pura-pura saja baiknya. trnikan masih ada waktu
setahun lagi, Iihat-lihat saja Ia dulu macam mana tingkah laku
sehari-hari mereka. Pastinya semua warga ingin pemimpin
yang bagus".(Pak SM, 39 Tahun)

Dari warvancara terse ut, dapat di simpulkan bahwa masyarakat memlliki

keraguan terhadap calon pmimpin berikutnya. Apakah nantinya dapat memimpin

dengan baik atau tidak Sementara itri, warga harus menggunakan hak pilih

mereka terhadap pemilihan nantinya

Manusia dalam kehidupan sehari-hari senantiasa mengalami

kepemimpinan/leadership dalarllt pelbagai bentuk, baik secara langsung maupun

secara tidak iangsung. Misainya kepmirnpinaa para pejabat pemerintah, tidhk

jmarg dalam prakteknya individu itu ada dalam posisi dualistis; yaitu sebagai

pihak yang dipimpin, sekaligus juga Uertinaat sebagai pemimBin (Kartono, 2003).
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Bennis (Moeljono. 2005) menyebutkan tiga alasan mengapa pemimpin

mempunyai nilai penting. Pertama, karena pemimpin bertanggung jawab atas

efektivitas organisasi. Kedua, pemimpin adalah lenlpat seluruh anggota organisasi

b,ersandar dan beriindrng. Ketiga, perni;:rpiii ;:ler*pakan titik se*tral dalarn

rnenjaga intcgritas olganisasi.

Menurut Zhuge Liang dalam Yanuardi. 2013, memerintah negara sama

seperti mengurus keluarga. Dasar harus yang benar. Awal benar, selanjutnya tidak

akan salah. Dasar keluarga adalah kepala keluarga. Dasar negara adalah kepala

Negara {Yanuarrli" 2013}. Jadikan raii* }:i:rmi*r dan ke:etiaan penghubung

pernirnpin Jati l'rar,*ahan. Pentiriipili rri*iilii:r i;'i.:ukcir harvaharr ileri*an haik.

bawahan melayani pemirnpin dengan setia. i:srnirnpin memperlakukan bawahan

dengan adil, barvahan melayani penrir:rpin der:qan patuh. Pemimpin tidak hanya

memerintah bawahan, tapi juga menunjr-rkkan perhatian, pelindungan dan

penghargaan. Peminrpin harus baik terhatiap bawahan dan rnenghornrati

perasaannya (Yanuardi, 20 1 3).

Sukses organisasi bLlkan har,,*a i*rs;inliJng keparla trrarriisia ],,aiig

mengendalikan, tetapi juga tergantung kepada moralitas dan mentalitas orang-

orarg yang mengendalikan tersebut juga men:punyai pola pikir, pola sikap inilah

yang menjadi jatidiri manusia sukses dalam mengolah organisasi, sebagai pola

tindaknya. Setiap orang atau manusia secara individu pada dasarnya memiliki ide,

pendapat, rencana, cita-cita. Unsur-unsur tersebut diolah oleh otak/akal/pikiran

dan selalu dipengaruhi atau ditenrukan oleh attitude atau sikap perilakunya. Jadi

pola pikir adalah cara berpikir seseorang dalam mewujudkan ide/
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pendapat/rencana/cita-citanya yang daiam pelaksanaannya dipengaruhi pula oleh

perasaan/ pandangannya ataupun sikap perilakunya (attitude) tentang sesuatu itu

secara umum. Dengan kata lain pada suatu saat sikap seseorang itu dipengaruhi

obh perasaan atau emosinya (14raluyo. 20S9).

Untuk mendapatkan tenaga-tenaga kepemimpinan bagi bermacam-macam

usaha yang diciptakan oleh masyarakat rnoderr, juga rmtuk keperluan-keperluan

proses regenerasi (penggantian dari generasi tua ke generasi penggantinya),

diperlukan penyiapan dan pernbinaan calon-calon pemimpia Tugas ini terutama

dibeba*kan kepada pemcriatah dan partai-partai politik Juga dilakukan oleh

*rganisasi-*rg*nisasi masyarakatls*sial yans r:re*.velenggarakxn ir*n:-:*eam-

m acarn kegialair kcriiasyarakafan (Wa I u.r-o. 2009).

Berdasarkan uraian dat fenomena di atas maka peneliti tsrtarik untuk

melakukan penelitian dengan judul Hubungat artara Perilaku Calon

Pemimpin dengan Pengambilan Keputusan terhadap Pemilihan Kepala Desa

Periode 2$15 pada Masyarakat Desa Medan Estate

B. Identifikasi Masalah

Masyarakaf adalah warga sebuah desq kota, suku, ahu bangsa. Apabila

anggota-anggota suatu kelompolq baik kelompok itu besar maupun kecil, hidup

bersama sedemikian rupa seiringga merasaien bahwa kelompok tersebut dapat
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memenuhi kepentingan-kepentingan hidup yang utama, kelompok tadi disebut

masyarakat setempat.

Adan,va pemerintah daerah yang demikian juga menyempumakan suatu ciri

negara demokrasi. y'akni kebebasmz. ltii:now ,rengalakan ada ,ijira aiasan pr:kok

dari kebijaksanaan membentuk pemerintahan di tingkat daerah. llertame,

membangun kekuasaan agar rakyat memutuskan sendiri berbagai kepentingan

yang berkaitan langsung dengan mereka. Kedu*. menrberikan kesenrpatan kepada

masing-masing komunitas yang mempunl,ai tuntutan yang berbeda untuk

membuat all,rail-aturan dan prograntn.y;r rr;riiri {lr4*hi*d. 2il1 t :

Berclasarkar: l;raian diatas pen*iiti ii..rrrii: :er?*rii; un!*k r:i:::i:ii:: i..;:f::ir:;;:*a

perilaku caion pemimpin dan bagainrana masi,arakat nrengambii keputrisan yang

menjadi hak mereka dalarn penilihan kepala dcsa.

C. Rumusan Masalah Penelitian

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka rumusan nrasalah dalam

penelitian ini aCalah bagaimana masvarakrt r::':r:ir:i grcrilakr: r'r}** ;;*:':":il*pi-n <lan

pemimpin yang bagaimana yang di harapkan oleir masyarakat.

D. Tujuan Penelitian

Penelihan ni be*ajuan untuk mengetahui hubungen antara perilaka celon

pemimpin dengan pengambilan keputusan terhadap pemilihan kepala desa periode

2015 paria masyarakat desa Medan Estate.
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E. Manfaat Penelitian

i. Manfaat Teoritis

Iiasi.i p*rielllian ilr! <lihar;'3!,,ar': dltpai mena*rtrah ,:*ngeturl*me d*n

wawasan, serla mampu memberikan sumbangan dan informasi yang bermanfaat

bagi perkembangan ilmu pengetahuan pada umumnya dan bagi psikologi industri

dan organisasi pada khususnya" sehingga dapat o-ermanfaat sebagai bahan

referensi tra*i peneliti selairj utnya.

l. &,{;lnfaat itekiis

I:l's.qll $:**eiitia+ iqri ,"iiharu1:krirr lhi:at *:**:h*rikan ma*fa*1 *e-{,F"{* *rak{i*

yaitu dapat rnenrberikan sunibangan *i*u menjadi bahan pertimbangan bagi calon

Kepala Desa yang nantinya akan meniadi pemirnpin di desa tersebut agar dapat

melaksanakan tugasnya menjadi seorang pemimpin yang mampu meminpin

dengan kepeminrpinan dan merniliki sikap yang positif terhadap rnasyarakat baik

sebelum dan sesudah rnenjadi pemimpin, dan mengenal masyarakatnya. Manfaat

untuk inesvi:r;,:L::1 :1-t*r ***tinva d;rp:rl i*l:ih hi3ak dalam n:e*g;irxbil k*pxt**:n

agar tidak salah dalam iremilih pemimpinnya.
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BAB II
LAI{DASAN TEORI

A. MASYARAKAI

l. F*agertirn Masy*rakat

Masyarakat (sebagai terjemahan istilah society) adalah sekelompok orang

yang membentuk sebuah sistenr semi tertutup (atau semi terbuka), dimana

sr'1"'agian hesar inleraksi adalah anlara inJividrr-individlr r ani, heri.da dalam

kelornpck tersebut. Kata "masyarakat" sendiri berakar dari kata daiam trahasa

',i.:tr. rliris_r:ri';rL \!asy'arakct *d,aialr schl,;rli ilrlt]tunitils,r.31;u i1-i1i:i:r-i-irrlr.irti t:aling

i*.g&l?tur:g s*i:: s*rra lain). LIi*umn::t- islil;;l"l mesyar*kal *igir;:*ki:::: *rll*k

rnengacu sckelompok orang yang hidup bersarna dalam satu kornunitas vang

teratur (Wikipedia.com).

Menurut Syaikh Taqyuddin An-Nabhani. sekelompok manusia dapat

dikatakan sebagai sebuah masyarakat apabila memiliki pemikiran, perasaan, serta

:i:'.cm/aluran \xnB sama. Dengan t-.er;ii-l*a:;-keseil1frlr, iLr-;h;::. l,r:nirsia

kemudian berinteraksi sesama mereka (Wikipedia.com).

Kata society berasal dari bahasa latin, societas, yang berarti hubungan

persahabatan dengan yag lain- Socieias diturunkan dari kata socius yang berarti

teman, sehingga arti society berhubungan erat dengan kata sosial. Secara impiisig

?,ata society mengandung makila bahwa setlap anggotanya mempunyai perhatian

dan kepentingan yang sama dalam mencapai tujuan bersama (Soekanto. 2012).

UNIVERSITAS MEDAN AREA



Jadi, dapat disimpulkan masyarakat adalah sekelompok orang yang

membentuk sebuah sistem semi tertutup (atau semi terbuka), dirnana sebagian

besar interaksi adalah antara individu-individu yang berada dalam kelompok

t*rsabst, dimana;ekelompk orang tersebut merniliki pikiraa perasaan, sefta

sistem/aturan yang sama. Dengan kesamaan-kesamaan tersebul manusia

kemudian berinteraksi sesama mercka.

B. KEPALA DESA

l. Pengertian Kepala Desa

K*;;eia Desa atialalr perni*lpir; ij;:ri riesa di ind*nesia. ircpala Desc

tnen:pakan p!i*pi*x;: ilari perx*ri*tah d*g,a. irn;rsa jabatan Kcpala [}es* adalah 6

(enam) ta}:un. dan rlapat diperpanjang lagi untuk satu kali nrasa jabatan

berikutnya. Kepala Desa tidak bertanggung jawab kepada Camat, namun hanya

dikoordinas ikan saj a ol eh Cair at (Wiki pedia.corn).

Kepala Desa dilarang menjadi pengurus partai politik (namun boleh

menjadi anggota partai politik), nrerangkap jabatan sebagai Ketua atau Anggota

BFD, dan l*n:haga kemasyarakatan" ::aerangkap jabatan *ebagai Anggota IlpRS.

terlibat dalam kampanye Pemilihan Umurn, Pemilihan Presiden, dan Pemilihan

Kepala Daerah. Kepala Desa dapat diberhentikan atas usul Pimpinan BPD kepada

B upat i/Wa I ikora mela lu i Camat, bertlasarkan keputusan m usyawarah B PD.

Kesimpulannya adalah kepala desa merupakan seorang pemimpin dalam

suatu desa yang memiliki wewenang namun, dilarang menjadi pengurus partai

politik. Kepala desa dapat diberhentikan atas usul Pimpinan BPD kepada

BupatilWalikota melalui Cama! berdasarkan keputusan musyawarah BPD.
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2. Wewenang Kepala Desa :

ry Memimpin penyelenggaraan pemerintahan desa berdasarkan kebijakan yang

ci itetapka* bersama B*dan Pern:usyar,v&rctan Desa {ii i}i ; ;

ry Mengajukan rancangan peraturan desa

qr Menetapkan Peraturan Desa yang telah mendapat persetujuan bersama EIPD

ry Menyusun dan mengajukan rancangan peraturan desa mengenai Anggaran

PenrJapatan dan Belanja Desa (APB Desa) untuk dibah;:s d*n iliietapkan

b*rsan':s IJPD

K*sirnpulannya adalah Se*fatig kepaia desa;'nell:ilrli ..,.','r'i!ir-::: Jr,:.1;1i

menjalankan tugasnya, yaitu memimpin, mengajukan, menetnpkan iian n'leryusun

segala sesuatu yang berhubungan dengan kepentingan desa dirnarta ir rtreniabrit.

l. Pemiiitran Kepaia Desa

Kepala Desa clipilih langsung meia!ui Pemilihan Kepala t-)esa (P!lkades)

cieh per':*ueiuk riesa setempat. Usia minin:al Kcpala D*sa *d;:;,:il '.::-{ l;,ri:ri;t. dan

Kepala Desa haruslah berpendidikan paling rendah SI-1'P- pt'ndtrduk desa

setempat. Penyelenggaraan Pemilihan Kepala Desa dilakukan oleh Panitia

Pemilihan, dinrana dibentuk oleh BPD, dan anggotanya terdiri dari unsur

perangkat desa, pengurus lembaga kemasyarakatan, dan tokoh masyarakat.

turu pemilihan Kepala Desa dapat bervariasi ar*ara desa satu dengan

lainnya. Pemilihan Kepala Desa dan masa iabatan Kepala Desa dalam kesatuan
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masyarakat hukum adat beser&a hak tradisionalnya sepanjang masih hidup dan

yang diakui keberadaannya berlaku ketentuan hukum adat setenrpat.

Femilihan K*pala Desa, atau serir:gkali disingkat Pilkades" aeJalalr suatu

pemililian F"epala i. esa secara langsc*g *I*h ',rarga desa :;elen:pat" Berbeda

dengan Lurah yang merupakan Pegawai Negeri Sipil, Kepala Desa merupakan

jabatan yang dapat diduduki oleh warga biasa.

Pilkades diiaLukan dengan meneohrrrs tarrda gambar Cai*n Kepaia Desa.

Pilkades telah ad* ii:*h sebeixrn *;-a Pilkad;: l-angsung. Akhir-aki:ir ini ada

kec**deru*gan Pilkades ,,jilakuk** !ir,"jilr:r sf;r*fl*:k dalanl sati; L*i:upr*ten, yang

difasiiitasi ;:lei: Fel'r.rerintah Lla*rurl:. ii;rl i*i iiii*kukan sgffr p*!id:san**r:*3,a lebih

efektil, efisien- dan lebih terkourdirrasi uari sisi hearnanan.

Kesirnpularrnya, Kepala Desa adalah pemimpin dari desa di Indonesia.

Kepala Desa merupakan pimpinan dari penrerintah desa. Masa jabatan Kepala

Desa adalah 6 (enarn) tahun, dan dapat .Jiperpanjang lagi untuk satu kali masa

jabafan berikut*ya de ngan nre,;,il;t, u"*r'.,i:**ng s*bagai -yai:g *:*ratimpin,

mengajukan, menetapkan dan menyusun perihal kegiatan, mncangan dan

peraturan di dalam desa bersama BPD lBadan Permusyawaratan Desa).

C, PENGAMBII,AN KEPUTUSAN

1. Pengertian Peagambilan Keputusan

Kata keputusan (deeision) berarti pilihan (ehoice), yaitu pilihan dari dua

atau lebih kemungkinar. Namunn ia hampir tidak merupakan pilihan antara yffig
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benar dan yang salah, tetapi yang justru sering terjadi ialah pilihan antara yang

"hampir benar' dan yang "mungkin salah" (Drucker, dalam: Salusu. 2005).

Menurut Mc Kenzie dalarn: Salusu. 2005, bahwa keputusan adalah

-'pil;har: iii ita j..=rena pitihan dia*ike* sei:agai pilihan ierxlen1; tujuar: :.e r:*asiik

pilihan teniang cara untuk mencapai tujuan itu, apakah pada tingkat perorangan

atau pada tingkat kolektif.

L4organ dalam: Salusu, 2005, mendefinisikan keputusan sebagai "sebuah

kesimpuian t,ang riicapai sesudah dilakukan pertimbangan, -vang ter.iatii seteiah

saii: kei:ii.i;:gki;:ia;i rlipilih" serxentara vang lain dikesamplxgk*;r." l)alar;: hal ini

ya*g *1!x*ksr:d ilengen pertimtranga ialah rnenganalisis beberap* k*r::u*gklr"ra*

:,ri:r:; .liir:r'l-r:rtii- :;c:irrjah itu rtipiiih satri rii iintirarr.vii.

&4enurut Terry dalam Hasan. 2A04, pengambilan keputusan adatrah

perrrilihan alterrratil'perilaku (kelakuan) tertentu dari dua atau lebih alternatif yang

ada. Sedangkan menurut Siagian dalam Hasan. 2004, pengambilan keputusan

ailulalr suillu penLlekaran yang sislematis terhadap hakikat alternatif yang dihadapi

dan ni*ngaarhi! tindakan yang menurut perhitungan merupakan iindakan'yang

paliirg *epiit irengarnbilan keputusan merupakan suatu keputilsafi -vafig ifibuat

dalam rangka untuk memecahkan permasalahan atau persoalan (prablem solving),

dimana setiap keputusan yang dibuat pasti ada tujuan yang akan dicapai.

Pengambilan keputusan juga merupakan kegiatan pengumpulan informasi dari

rnana suatu apresiasi mengenai situasi keputusan dapat dibuat (Supranto. 2009).

Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa pengambilan keputusan itu

adalah suatu cara yang digunakan untuk memberikan suatu pendapat yang dapat
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menyelesaikan suatu masalah dengan caru I teknik tertentu agar dapat lebih

diterima oleh sernua pihak.

?. tr)asar*d*sar Fexgamtrilan Kepu t*sax

Menurut Terry dalam Hasan. 2004. disebutkan dasar-dasar pendekatan dari

pengarnbilan keputusan yang dapat digunakan, yaitu :

1. Intuisi.

Pengambilan keputusan yang didasarkan aias intuisi atau perasaan memiliki sifat

subjektif sehingga mudah terkena pengerr:h. Pe*garnbiian keput*s.:* berCasarkan

intuisi ini rnenganduug beherapa kex*lur:g;rn dar: kelen,ahan.

2. Pengaiaman

Pengambilan keputusan berdasarkan pengalaman memiliki n-ranlaat bagi

pengetahuan praktis, karena pengalaman seseorang dapat rnemperkirakan keadaan

sesuatu, dapat diperhitungkan untung ruginya terhadap keputusan yang akan

dihasilkan. Orang yang memiliki banyak pengalaman tentu akan lebih matang

dalam membuat kepuhrsan akan tetapi. peristir,va yang lampau tidak sama dengan

peristiwa yang terjadi kini.

3. Fakta

Pengambilan keputusan berdasarkan fakta dapat memberikan keputusan yang

sehat, solid dan baik. Dengan fakta, maka tingkat kepercayaan terhadap

pengambilan keputusan dapat lebih tinggi, sehingga orang dapat menerima

keputusan-keputusan yang dibuat itu dengan rela dan lapang dada.
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4. Wewenang

Pengambilan keputusan berdasarkan wewenang biasanya dilakukan oleh pimpinan

terhadap bawahannya atau orang yang lebih tinggi kedudukannya kepada orang

ya*g lel:ii; reedili: k*dudukanrtya. Fengarxbilan keputusan berdasark*n w'elr**a*g

ini juga memilikikelebihan dan kekurangan.

5. Logika/Rasional

Pengambilan kepufusan yang berdasarkan logika ialah suatu sturJi yang rasional

tertradap semua unsur pada setiap sisi ciaiam proses pengambilan kepriir"rsan. Pada

pengai::biian k*put*san yang berdasarkan rasional, keputusan ,vacg iSiha:;ilkan

bersifat r;bjektit. logis, lebih transparan, k*nsisten unt*k n:emtrksi*ralka:': !ra-s:j

;it*ur ni!*i **lani iiatas kendala tertentir. sehi*gga dapaf riikntakru; rr:eniick;:ti

ketrenaran atau sesuai dengan apa yang diinginkan. Fada pengambilan keputusan

secara logika terdapat beberapa halyang perlu diperhatikan, yaitu :

a. Kejelasan masalah

b. Orientasi tujuan : kesatuan pengertian tujuan yang ingin dicapai

e. liengetahuan altematif : seluruh alternatif diketahui jenisnya da;r

kr-rnsekuensinya

d. Preferensi yang jelas : alternatif bisa diurutkan sesuai kriteria

e. Hasil maksimal : pemilihan alternatif terbaik ,Jidasarkan atas hasil

ekonomis yang maksimal

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa dasar-dasar

pengambilan keputusan menurut Terry dalam: Hasan. 2004 meliputi intuisi,

pengalaman, fakta, wewenan g dan logika/Rasional.
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3. Kategori Keputusan

Empat Kategori Keputusan (Supranfo. 2009). Pada dasarnya ada empat

kategori keputusan yaitu:

1. Keputusan dalam keadaan ada keptrstian (certainty)

Apabila semua informasi yang diperlukan untuk mengambil keputusan

lengkap, maka keputusan dikatakan dalam keadaan atau sittiasi ada kepastian.

Dengan perkataan lain dalarn keadaa;'r ada kepasrian. kita dap,:t merarnaikan

secara tepat hasildari setiap linllakan iaction).

2. Keputusan dal*ni keadaan ada risiki-. i;';,r*]

it!:ikLr r*rje*li jik* hasil perrrat:rl--ii:;'-. i;r;:l-,r1il:.,1::t rvaii:i:;:,:"r;: i;r,ir ;i::i:;':i liik*1*h*i

dengan pasti akan tetapi diketahui nilai kr-'nrungkinannla.

3. Keputirsan dalam keadaan ketidakpasti an {unt:ertointy)

Ketidakpastian akan kita hadapi sebagai pengambilan keputusan kalau hasil

keputusan sama sekali tidak tahu karena hal y,-ang akan diputuskan belum

pernah terj adi sebelumnya.

*. Keputusaii dalant keadaan aria k**rlii; i3:u;tiii:tl

Situasi konflik terjadi kalau kepentingan dua pengambil keputusan atau lebih

saling bertentangan (ada konflik) italarri situasi kcmpetitii.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan balnva kategori keputusan

menurut Supranto. 2009 meliputi keputusan dalan keadaan ada kepastian

(certainty), keputusan dalam keadaan ada risiko (risk), keputusan dalam keadaan

ketidakpastian(uncerlarnry), keputusan dalarn keadaan ada konflik {confiicl).
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4. Faktor- faktor yang mempengaruhi pengambilan keputusan

Menurut Terry dalam: Hasan. 2004, faktor-faktor yang harus diperhatikan

dalarn rnengarnbil kepulusan sebagai berikut:

1. Fiai*hal yaqg *rrrvujud xaupr;* :idak benvujud, ya*g *n:csi*::al ina*pun

r'asional pcrl,.r diperhitungLan Jalam pengambilan keputusat:

2. setiap keputusan nantinya harus dapat dijadikan bahan untuk mencapai

tujuan organisasi;

3" seliap keputusan jangarrlair ixrarientasi pada kepentingan pritradi.

i:*rh*iik*n Lepeltingait {trral:.+ }a;*:

;] ,:ararrg .ca:i{;ili ;r{.ta I pi}ih:rn }.ixi:g ffif,mLmskan;

.1 . p*ng*r*i--ri i;:;'i h*putu*ean rlertip*kan ii*dakat men*ri. tr-!*n liu,Jiir.rii nreltrl

ini keinudian lrarus diubah menjadi tindakan fisik;

6. pengarnbilan kcputusan 1,anu elektif memburuhkan rvakru yang cukup

Iama;

'7. dipcrlukan pengambilan keputusan yang praktis unluk nrendapatkan hasil

yang baik:

3. :cliip iiri;ut(isi1n hendaknSa drl'embangkan. agar llapat dii'etahui apakah

keputusan yang dian.rbil itu betul; dan

g. setiap kcputusan itu merupakan tindakan permulaan dari serangkaian

kegiatan berikutnya.

Kemudian Terry juga menambahkan bahwa terdapat enam faktor lain yang

juga ikut mempengaruhi pengambilan keputusan.
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l. Fisik

Didasarkan pada rasa yang dialami pada tubuh, seprti rasa tidak nyamaq

atau kenikmatan. Ada kecenderungan menghindari tingkah laku yang

cnenin'rbulkan !?sa tidek sertilrlg. sebalikn-va r*e:xilih tingii:in ieku ;'ang

inemberikan kesenangan.

2. Emosional

Didasarkan pada perasaan alau sikap. Orang akrn bereaksi pada suatu

situasi secara subjecti ve.

3. I{asional

Ilidasariran pada penge.tahua* .;r6flg-or"ng r::*:tdapatkal; ixfbnnasi,

rnemahami siruasi dan herhagiir l.r,ris*kucnsirrr a.

4. Praktikal

Didasarkan pada keterampilan individuat ctan kemampuan melaksanakan.

Seseorang akan menilai potensi diri dan kepercayaan dirinya melalui

kemanrpuanya dalam berti ndak.

5. Interpersonal -

Didasarkan pada pengaruh jaringan sosial yang arla. Hut,irnsan arrtar satu

orang keorang Iainnya dapat mempengaruhi tindakan individual.

6. Struktural

Didasarkan pada lingkup sosial, ekonomi dan politik. Lingkungan

mungkin memberikan hasil yang mendukung atau rnengkritik suatu

tingkah laku tertentu.
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Berdasarkan uraia di atas, dapat disimpuikan bahwa faktor-iaktor yang

mempengaruhi pengambilan keputusar menunrt Terry meliputi hal-hal yang

berwujud maupun tidak berwujud, dapat dijadikan bahan untuk mencapai tujuan

*rg*nisasi, memperhatrkan Lep**tir:gan cr&ng lain, piiihan ),ang kurang

nrcmuaskan. tindakan nrentai ,rang liarus diubah menjadi tindakan fisik-

membutuhkan waktu yang cukup lama untuk pengambilan keputusan yang efektif,

keputusan yang praktis, pengembangan dalarn setiap keputusan. merupakan

tindakan permulaan dari serangkaian kegiatan berikutnya. 'ferry juga

lnen:irttbahka!r eniim laktor rlng r:rcliprrri f-isik. emosional. i'asiona!. praktikal.

int*rg:*rs*nal dan struklural.

Mrnunrt lVeiiss dal:mr: h,*vria*ija. 2013 tereiapat 24 lakror r-arlg

mempengaruhi seseorang dalam mengarnbil keputusan, yaitu :

I . Perrgetahuan, yaitu untuk nrengejar dan belajar tentang hal dan ide baru,

untuk mencari kebenaram dan informasi, untuk dikenal oleh orarg lain

sebagai orang yang pandai dan merasa pandai.

2" Kebijaksanaan, yaitu untuk mengerti dan memberi arti dalarn kehidupan.

memandang pengalaman dari kerangka acuan yang iuas.

3. Kekuasaan, yaitu untuk memimpin dan mengarahkan orang lain, untuk

memenuhi dan mengendalikan orang lain unluk nrembuat mereka

mengerjakan apa yang diperintahkan.

4. Kesenangan Estetis, yaitu untuk menikmati dan menghormati hal-hal yang

menyenangkan, seni, alam, kerja.
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5. Standar Etis, yaitu untuk mempercayai dan mempertahankan kode etik.

suatu perasaan benar dan salah, untuk bermoral, untuk menyesuaikan diri

dengan standar masyarakat, keluarga. pasangan hidup. pro[esi. dan ideal

pribadi serta agama.

6. Kemandirian, yaitu untuk mencapai tujuan dengan cara )'ang paling cocok.

memiliki kebebasan untuk datang dan pergi sekehenclak sendiri, untuk

selalu menjadi dhi sendiri. untuk mengendalikan tindakarr sendiri.

7- Pencapaian, yaitu untuk mencapai sasaran pribadi deng*n perasaan bahrva

sudah berbuat sesuatu vailg sanra baikn-va dibar:dingk;;:l .:i?*g ];:in, untuk

m*ngalami kepuasan diri sewaktu trangkit me:'lghaei*4:i s$i?tr? 1afi*:$ge:i

rnenyelesa ikan tugas" pekerj aar. li :ln memecah kiin sl-l;i I r! u r;i > a i ir f, .

8. Pengakuan, yaitu untuk nrenerima perhatian, pemberitairr"lan. persetujuan,

dan penghormatan dari orang lain karena sesuatu yang telah rlikerjakan.

untuk membangkitkan perasaan penghormatan pada orang lain karena

siapa dan apa yang dicapai.

9. Persahabataa, yaitu untuk mempunyai banyak ierrra.n" iintric bekerja

bersama orang lain, meniknrati keberadaan bersanlii r*e r*kil untuk

bergabung dengan kelompok, untuk menantikan dan menikmati hubungan

social.

10. Tanggung Jawab, yaitu agar dianggap bertanggung jawab oleh orang lain

dan organisasi sebagai anggota untuk suatu pekerjaan dan tugas, untuk

memiliki sesuatu dan memperdulikannya.
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ll.Kreativitas, yaitu agar bebas dan memiliki kemampuan serta keinginan

untuk mengembangkan ide-ide baru, solusi bagi masalah, perbaikan dalam

produk dan prosedur, dan rancangan hal-hal dan rencana, untuk ditantang

secara intelekiual unt*k r::e*i**i _1'ar:g p,*irt*rna, untuk ntelakuka* ircv*si

dan mencipta.

12. Keamanan, yaitu agar untuk memiliki perlengkapan dasar dalam hidup,

untuk merasa aman, untuk niemiliki kepercayaan diri, untuk rnemiliki

jaminan pekerjaan dan kelan gsiln gar pen ghasilan.

13. Dedlk*si, yaitu untuk setia k*par!:: p*;'us*haan. keluarga. ketrampok s*sial

dan p*iitik, ilan lain*i;rin. unluk *rer':irrrikar k*tait*m, komitsnen, dan

prrsahahatan rienqan i,r hilr: lh;,,.

14. Keadilan dan kesamaan, yaitu Lrntuk menerima hadiah dan pengakuan

akan surnbangan dan presrasi -varrg sebanding dengan usaha dan sebanding

dengan yang diterima oleh orang lain.

15. Perlumbuhan. yaitu unluk majrr. untuk meluaskan hidup melalui pekerjaan

dan melalui peningkatan status <ii tempat kerja dan rii'daiam masyaraka!

untuk rneningkatkan pengctahuarr dan kelcrampiian lang berkaitan dengan

pekerjaan cian nonpekerjaan, untuk menemukan kepuasan di dalam

kelompok tempat bckerja dan tempat tinggal, untuk menjadi matang secara

pribadi dan professional.

16. Harga diri, yaitu untuk menjadi seseorang yang berharga di mata sendiri

dan di mata orang lain- untuk diterima sebagai pribadi dan bukan sebagai

sesuatu yang tidak berwujud dan sebagai sarana untuk mencapai suatu
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tujuan, untuk merasa berguna dan diinginkan oleh orang lain, untuk

menjadi pemimpin, untuk dihargai orang lain.

17. Keberagiunan, yaitu untuk percaya terhadap Yang Maha ESA, untuk

**rhr:bungan dengan orerg laitl secar:x rohaui C*n priba,Ji :ehubungan

dengan iman dan kepercayaan.

18. Kasih, yaitu untuk mengalami kehangatan, perasaan dipedulikan dan

antirsiasme untuk kelekatan kepada sesuatu, kesetiaan pada sesuatu dan

iuiirat akan sesuatu dan orang lain" khususnya orafig,vang kepadan-y*a dapat

,iibuat suatu komitmen.

i9" 
.i'antangan, 

yaitu untuk menasa sonang pada apa yang elil<*rlakac" fingkat

i*s*iiuntya, kekompleksririnS':1 rian tuntas ilta-q kreatiiltr;r'n),;:, untuii

nremiiiki peluang guna menerapkan pengetahuan dan keterampilan secara

elbktif dan dengan mudah.

20. Iman, yaitu untuk memiliki kepercayaan diri dan percaya kepada

kemampuan dan keterarnpilan diri akan kebaikan dan nilai kehidupan,

akan tujuan serta sasaran perusahaan dan organisasi sosial, unfuk merasa

aman karena tersedianya pertolongan orang lain dan mengakui bantuan

yang diterima

21. Kesiapan membanhr, yaitu untuk memberikan bantuan, dukungan, empati,

dan perliadungan kepada orang lain, untuk terbuka, responsif, dan murah

hati.

22. Kesehatan (fisik/mentaf), yaitu untuk merasa berenergi dan bebas dari

nyeri fisik karena cedera, penyakit, dan infeksi. Untuk merasa bebas dari
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kekhawatiran dan kecemasan dan harnbatan emosional terhadap

keberhasilan di dalam semua aspek kehidupan untuk memiliki kedamaian

pikiran.

i3. Uang, yaitu untuk men:ililii prngh*sil*r: rian a:et iain untuk digunakan

sekehendak diri, untuk kenyamanafl secara materi dan kaya.

24.Kesenangan, yaitu untuk bersenang-senang, untuk bersenang-senang,

. untuk menyenangkan diri sendiri. untuk berbuat hal-hal yang disukai dan

bukan hanya hal-hal yang terpaksa dilakukan.

Ber<iasar*err uraian diatas Japat di:impulka:r balrrva faktor yang

rnsr3lp*ngeruhi sescarang <Ialarc m**srimbii kepufnsan moRurut Weiiss dalam:

ii*l;'i*nda. 70i3 metiputi pengetahii*r;. k*i:rijaksana*u. t*kr:asa;in. kesenangarr

estetis, standar etis, kemandirian, pencapaian, pengakuan, persahabatan, tanggung

jalvab, kreativitas, keamanan, dedikasi. keaciilan dan kesamaan, pertumbuhan,

harga diri, keberagaman, kasih, tantangan, iman kesiapan membantu, kesehatan

(fi siUmental), uang, kesenangan, dikasi hi.

5. aspek-aspek pengamtrilan iieputusan

H.A. Sinron dalam: Kafiono. ?003 dalam bukunya 'Adminisfrafive

Behaviour" (1947), mengemukakan tiga proses dalam pengambilan keputusan,

yaitu:

t. Inteligensi qclivity, yaitu proses penelitian sinrasi dan kondisi dengan

Ivawasan yang intelligent;
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2. Design activity, yaitu proses menemukan masalah, mengembangkan

pemahaman dan menganalisa kernungkinan pcmecahan masalah sefia

tindakan lebih lanjut; jadi ada perencanaan pola kegiatan;

3. Chaise &tipity, yaitu *emilih soldysatu tindsken deri sekian banyak

alternatif atau kemungkinan pemecahan.

Jadi, aspek-aspek pengambilan keputusan menurut H.A. Simon dalam:

Kartono. 2003 meliputi kegiatan inteligensi {Inteligensi Activity), kegiatan

ranaangan (Desiga Activity) dan kegiatan memilih {Choise Activitl).

*. i.exgk*k-ia*gkah dnlam p*ngnmi-:ii*n keputusan -

Langkah-langkah dalam pengambilan keputusan Manajrmrn ( Supranto.

2009), yaitu:

1. Rumuskan/definisikan persoalan keputusan

Pbrsoalan {Frublem) ialah sesuatu yang terjadi tidak sesuai dengan yang

di in gi nkanidiharapkan.

2. Kumpulkan Infonnasi yang relevan

Setiap persoalan yang sudah lama atau baru saja timbul pasti ada faktor-

faktor Misalny4 hasil penjualan meroso! faktor

penyebabnya mungkin mutu barang kurang bailg harga terlatu tinggi, ada

saingan, promosi tidak efektii dan Iain sebagainya.

3. Cari altematif tindakan
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Seperti kita ketahui memutuskan berarti rnemilih salah satu dari beberapa

alternatif yang tersedia berdasarkan kriteria tertentu.

4. Analisis alternatif yang fisibel

Setiap alternatif harus <Jiarialisis, !:rarus diev:iiua.'i r*ii'- br'rdasarka;i suatu

kriteria tertentu atau prioritas. FIasitr analisis sangat memudahkair

pengambil keputusan di dalam memilih altematif yang terbaik, oleh karena

kegiatan analisis berusaha memisahkan r]lana alternatif yang harus

dipertahankan karena memeniihi sy-aral tertentil iian rnana _v.,ang harus

d itinggalkan karena tldak rn,: ri:c r"ii.: 1": i s3.a:'al.

5. Mernilih altematif t*r{:aiL

lli dal*m p*ngambilafr leFLl;iiria!!- i-r-i,giirr;i'i1 ;,r,,iriri'i:;r i:arrts men"rilih

salah satu altematif di antara bany'ak altenratii'. Pe;lililian bisa didasarkan

atas kriteria tertentu se perli hasil penjLralan harus maksinrum..iumlah biaya

harus minimum, jumlah keuntungan harus maksimum, junrlah waktu yang

dipergunakan harus minimum. Atau bisa juga didasarkan atas prioritas.

6. Laksanakan keputusan dan evaiila.qi hasilnva

Pengambiian keputusan br:r;irii mcngalnLril tindakan tertentu {taking

certain). Pelaksanaan suatu rencana tindakan {action plan), merupakan

tahap akhir dari proses pengambilan keputusan. ;\kan tetapi kita tidak

berhenti di sana.

Dapat disimpulkan bahwa langkah-langkah dalam pengambilan keputusan

(Supranto- 2009) meliputi rumusan/definisikan persoalan keputusan, kumpulkan
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informasi yang relevan, cari alternatif tindakan, analisis alternatif yang fisibel.

memilih alternatif'e terbaik, laksanakan keputusan dan evaluasi hasilnya.

Koziclecki (dalarn Novrianda. 2013) menyalakan dua teori 1^ng dapal

rur *ri i * iaskar] icfi tiin g iln lset !'lr:i-i Ea ffi il i lan keputusan. I a i tu :

l. leori Fer,i;tckilutirt,

Teori ini rnenjelaskan bagaimana keputusan yang rasional dibuat. Teori ini

juga rnenjelaskan usaha individu berusaha meriyeinrbangkan anlara hal-hal

yang diinginkannva dengan kemungkinan-kemungkinan yang ada

rcltir.:;ix,;,1 pe<!a i:l';l'ii*:r';l rlitlapatkan hasil )'a*g *pti*::;i, Te*ri !ni

in{:rrfr,ikiiskan ri:eiocJl: aF};} i'tlng eJ*ktif *nt*k i***:p*ra:ieh sq:ixsi tlari

;;el'ir*eai;ai ii itrasala h.

l. fecri Dt.ir'r'ipiiw

Teori ini rnenjelaskan dalil-dalil umum yang dapat inengganrbarkan

perilaku aktual yang dilakukan oleh individu saat ia melakukan proses

perrganrbilan keputusan. Teori irri bertujuan untuk menjelaskan bagaimana

:i c i] r i i i j b;* ri 
"v**ng 

i:ersi fal pribari i *l i [:uat"

D. p.E TAKU PE}IIMPIN

1. Ferilaku

a. Pengeftian Perilaku

Menurut Poerwadanninta (1986) dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia

menyatakan bahwa pengertian perilakrr identik dengan tingkah laku, yaitu

kelakuarr, perbuatan atau cara menjafankan atau berbuat Perilaku adalah
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tanggapan atau reaksi individu terhadap rangsangan atau lingkungan (Depdiknas,

2005). Dari pandangan biologis perilaku merupakan suatu kegiatan atau aktifitas

organism yang bersangkutan.

Hal senada jugs dike$r*tiakan oieh Ski*ner it93$i *:rrur::uskan bahrva

perilaku merupakan respon atau reaksi seseorang terhadap stirnuiusl rangsangarl

dari luar. Oleh karena itu, perilaku ini terjadi melalui proses adanya organisme.

Dan kemudian orgLisme tersebut merespon, maka teori Skinner ini disebut "s-O-

R atau stimulus-organi sme-respon.

Dari beberapa pendapat 4i atas dapat dlsimpulkar !:;:l:r:,* p*rilaku adelal:

lirugkatr l;:ku dan peibuatan sessorang yang trlr"ir?cul *ibet a*-ian3'a k*inginail yang

ada dalam diri ssecraag untuk rn$fespoa stimulus deri luar.

2. P-emimpin

a. Pengertian Pemimpin

Pbmimpin (dalarn, Kartono, 20O3) adalah seorang pribadi yang memiliki

kecakapan daa kelebihan, khususnya kecakapan kelebihan di satu bidang.

Sehingga dia nrarnpu mempengaruhi orang-orang lain uatuk bersama-sama

melakukan aktivitas-aktivitas tertenhr, demi pencapaian satu atau beberapa tujuan.

Henry Pratt Fairchild dalam: Kartono. 2003, menyatakan bahwa pemimpin

dalam pengertian luas ialah seorang yang memimpin dengan jatan memprakarsai

tingkaL laktr sosial dbngan mengatur, mengarahkan, mengorganisir arail

mengontrol usaha/upaya orang iain, atau melaiui prestise, kekuasaan atau posisi.

Dalam pefigertian yang terbatas, pemimpin ialah seorang yang membimbing
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memimpin dengan bantuan kualitas-kualitas persuasifuyq dan

akseptansiipenerimaan secara sukarela oleh para pengikuerya

.. Dapat disimpulkan bahwa pemimpin adalah seseorang yang memimpin

dengan jalan r*emprakarsai tingkah laku sosial deagan rnenga*r, mengarahkan,

mengorganisir atau mengontrol usaha/upaya orang lain atau melalui prestise,

kekuasaan atau posisi, serta memiliki kecakapan dan kelebihan sehingga mampu

mempengaruhi orang lain untuk bersama-sama melakukan aktivitas-aktivitas

tertenhl demi pencapaian satu atau beberapa tujuan.

3. .$?*r*ixk* Perarimpin

i*. lleng*rtian ilerilaku Pa:riimpin

. Berdasarkan pembahasan di atas, nraka pengerrian rlari Perilaku Pemimpin

adalah tingkah iaku, kelakukan ataupun tindak tanduk dari seseorang yang

memimpin dengan jalan mernprakarsai tingkah laku sosial dengan mengatur,

mengarahkan, mengorganisir atau mengontrol usaha/upaya orang lain atau melalui

prestise. kekuasaan atau posisi. serta memiliki kecakapan dan kelebihan sehingga

mampu mempengaruhi orang lain untuk bersama-sama melakuls.an aktivitas-

aktivitas tertentu, demi pencapaian satu atau beberapa tujuan.

b. Karakteristik umum perilaku Pemimpin

Secara umum, karakteristik dari perilaku seorang pemimpin (Kartono.

2003) yaitu: Berani, tegas, kaya akan inisiatit luas pengetahuan dan pengalaman,

peka terhadap lingkungan dan bawahan, mampu menjalin komunikasi yang akrab,

berani mengambil keputusan dan resiko, rela berkorban, mau bermusyawarah dan
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mufakat, bertanggung jawab dan konsekuen, bersikap terbuka- jujur, dan

mempunyai prinsip-prinsip yang teguh.

er. :ispek-aspek yang merubentuk pr:rile&* pen:i*rpilr {in'lar'at. ::}Si j

Daiam membicarakan pemimpin ataupun kepemimpinan, maka kita juga

harus mengetahui yang mombenfuk perilaku pemimpin. Adapun aspek-aspek atau

unsur-unsur yang mem'bentuk perilaku pemirnpin adalah:

l. Energi

Merupakan esensi dari segala h*neia ri** kehisl**arr, i:,:r'r:;r;:i:rr:r" oa{i& aklivia;:s

Jarr inti Sang rnentlukting kthidLrpun rltr. llcui(il 1ri 1. rrr i1:. L{';ir'Iniirif,rn;1ti.

energi adalah hal yang esensial dan merupakan kekuatan penriorong. Energi

dapat dimanilestasikan dalam kegiatan psikis. Manilcstasi yang peflarna tlapat

dilihat dari segala kegiatan atau aktivitas kerj4 sedangkan rnanifestasi yang

kedua dapat dilihat dari gagasan atau ide yang ierbentuk dallnr konsep. Kedua

wujud dari energi ada relevansinya dengan kepemimpi*a* riar wujudnya

berbentuk sebagai tindakan dari pemirnpiir.

2. Inteligensi

Unsur-unsur yang peaiing dalam konsep inteligensi adalah kemampuan dan

kemahiran untuk mengobservasi, meneropong ke depan, berpikir, dan

mengevaluasi masalah. Energi di sini adalah inteligensi yang dapat

memecahkan masalah-masalah kepemirnpinan. Di samping unsur energi dan
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unsur inteligensi, unsure karakter mutlak diperlukan untuk tindakan

kepemimpinan yang benar dan terarah.

3. Karakter.

Merupaka* i*:rgrasi *;i:: {,}rgai}i:.asi dari sifat kepriL'aiiia*. Daiam afl;

psikologis orang dapat ri':€mpu*yai sifat yang kuat atau lemah. Orang y..ang

karakternya lemah adalah orang yang sifat kepribadiannya tidak terorganisir

secara kuat, sedangkan oralg yang karakternya kuat adalah o,rang yang tahu

tefitang k*inginannya. fileiirprrrllai kernauan yang baili dan dapat mengambil

l<epr,rtusan de*gaa iepat. iiai;e i!.ap*t dlketakan hahs'a karakter s*sial adalah

integrasi ltilsur**ns*r k*pr':i.::rr!ia* d*ngan menur$ukkan pada nilai-*ilai scsi*l"

4. iSuil*va drin $*sir:k:pi il;ii,'' ali:io;;ti

Merupakan ruang lingkup )'ang dapat mempengaruhi perilaku individu

terhaclap lingkungan dan interaksi komunikasi terhadap sekitarnya. Segi

hubungan antara pemimpin dan anggota kelompok dapat dilihat adanya suafu

pola yang asimetris. Artin.va di satu pihak mempunyai pengaruh yang lebih

besar tiaripada pihak-pihak .vang lainnya. Pengaruh yang besar ini timbul

karenn adarya siflat-silai ;i*ng dimiiiki oleh pribadi pemimpin, yang meiiputi

Sifat yang disenangi rvarga inasyarakat; Sifat yang menjadi cita-cita bagi

banyak masyarakat dan yang suka ditiru oleh masyarakal; Keahlian yang akan

diakui oleh masyarakat: Sifat yang diwujudkan oleh kekuatan fisiknya; Sifat

yang sesuai dengan nornra-norrna masyarakat; Memiliki lambang-lambang

pimpinan resmi yang ditentukan oleh adat-istiadat.
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Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa aspek-aspek yang

membentuk perilaku pemimpin (Mar'at, 1985) meliputi energi, inteligensi,

karakter, budaya dan sosiologi masyarakat.

Ltenurut sLlatu sur'rr], J: A;;:r:rika (klar'iit. 1q8-1)" iraka si{al-:ii;ii

kepemimpinan yang dikehendaki oleh masyarakat adalah sebagai berikut:

a. Sikap demokratis;

h. Penuh vitalitas:

, jr!etullrkt keramah-iiiltr;rli;'rr.

{1. i:}*:ruh antusias;

r. tsi:r':patik;

i. Terpercaya;

g. Penuh dayajuang.

Sikap pemimpin memiliki beberapa indikator. Suit dan Almasdi

menielaskan bahwa kriteria dan karakter yang harus dimiliki seorang calon

iremirnpin yang ideal dapat terlihat dari dua sudut:

a. Sifavkarakteryang alarniah bagr pernimpin, meliputi:

l. Berwibawa. berjirva besar. berhati lapang dan bersih. bersikap tcgas.

cermaL j uj ur, bertan ggun g jawab. beran i menega k kan ke benaran.

2. Memiliki kebiasaan dan pertimbangan yang objeklif, tidak mudah

terpengaruh, mampu membaca perasaan dan jalan pikiran orang lain,

3. Bersikap sederhana, tetapi bercita-cita tinggi, bukan sebaliknya, bersikap

tinggi hati, tetapi hidup tanpa program,
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4. Tidak membiasakan diri lari dari masalah, tetapi justru sebaliknya

membiasakan diri menyenangi dan menyelesaikan berbagai masalah.

b. Sikap,&arakter yang dapat dikembangkan, nreliputi:

1. Benvawasan luas, firarrpu r'::errgkoardinasi. r:rer:gutilnl:ikiil ke!a:rcar*::

kerja, mampu rnengklasifikasikan masalah, merniliki de*Jikasi ,vang tinggi

terhadap organisasi, dan seialu berupaya memberikan yang terbaik

terhadap organisasi,

Z. Memiiiki rasa kepedulian yang tinggi. cepat tar"rggair. r,iipr:rr.:ava" r,lan

disenangi li*gkungan,

3" h4amprr rs:ernatuhi segaia per:,fura-x r3a* kry:r;:i*fa*- r:':*:rkii,'.iri ii.t{:l1i.irr:ai h;}i

ya*g k*til s*kalip*n.

4. Mampu memimpin berdasarkan peraturan dan kepatLltiin s.rna ;nenjauhi

kebiasaan memimpin berdasarkan kekuasaan,

5. Mampu mengambil keputusan melalui musyawarah, nrinimal dengan

kepala bagian terkait, dengan berlandaskan kepada dasar-dasar yang kuat

serta dapat dipertanggun gi au,abkan,

6. fuIampu nreyakinkan bawahan rialam segala irai 3.'ang i-;crk;il*n eiengan

tugasjabatanny4

7. Mampu berbuat yang terbaik sebanyak mungkin. menj:ruhkan diri dari

sikap menuntu! tetapi juga selalu waspada membela diri agar tidak

menjadi korban ntnut dan demi menegakkan kebenaran,

L Mampu membiasakan diri menyelesaikan berbagai masalah, bukan

sebaliknya yaitu lari dari setiap permasalahan yang muncul.
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Dengan demikian, yang di maksud dengan perilaku pemimpin adalah

kesiapan seorang pribadi yang memiliki kecakapan dan kelebiharu khususnya

kecakapan kelebihan di satu bidang, untuk bereaksi terhadap suatu objek dengan

$era teil$*tq apabiia clihadapkan pada suatu stimu!:.rs yeng me*ghenei*ki *dan3'a

respon! ilan melniliki karakteristik perilaku pernimpin yang Berarii, tegas kaya

akan inisiatif luas pengetahuan dan pengalaman, peka terhadap lingkungan dan

bawahan. mampu menjalin komunikasi yang akrab. berani rnengambil keputusan

dan resiko. rela berkortran, mau bermusyawarah dan mufakal bertanggung jawab

dan konsekueil. bersikep terbuka .iu.iur. elan :xei*puny*i pri*sip-pri*sip -y',ssg

temrh

E. Memilih Calon Pemimpin

Menutut O. Jeff Hanis drilam: Kdrtono. 2003, ofdng-ordng yang perlu

dipitih sebagai kandidat-kandidat atau calon pemimpin adalah mereka yang

mempunyai kualififu si x*aru lain sebagai berikut,

1) Merailiki kemampuan uatukmemikul tanggung jawab

Bila seorang pribadi menerirna hrgas kepemimpinan, dia harus berani memikul

tanggung jawab bagi setiap tingkah lakunya, sehubungan dengan tugas-tugas

dan peranan yang hanrs dilakukarl"

2; Uemitit<i kemampuan untuk menjadi perseptif

Pbrsepsi adalah kemarupuan untuk melihat dan menanggapi realitas nyal*

Daiam irai ini pemimpin periu mempunyai daya persepsi, disertai kepekaan
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yang tinggi, terhadap semua situasi organisasi yang dibawahinya; yaitu

mengamati segi-segi kekuatan dan kelemahannya.

Pernimpin harus juga mampu rnengadakan introspeksi, melihat ke dalanr diri

sendiri, agar ia mergen*li segi-segi ker;:ii*rp*a* datr k*ie*rai-ran sr::idiri.

dikaitkan dengan beratnya tugas-tugas dan besarny.'a tanggurlg jawab 1'ang

harus dipikulnya.

3) Kemampuan untuk menanggapi secara obyektif.

Obyektivitas merupakan kemampuall untui{ rrieiihai ri:asaiah-nrasaiaii seeara

rasional" imperscnal tenpa prasarrgka. Ob;,,rktir,it*r a<.lalah kelaqiutar: ,3ari

p*rseptivitx; dengan mrngabaik:n setxn,r;rk *rur:g&;i:T {altt*r-&kt*r prih*di

dan emosional 1,a*g hi*a *'r*rrgakihi;ik*r* !..rilr!r*',,:-r ii*Iryiitattr. *bvr:ktivit;:s

juga merupakan unsur penting dari pengarnbiian keputusan secara anaiitis,

sehingga memungkinkan pemimpin mengarnbil keputusan yang bijaksana, dan

melakukan satu seri tindakan yang konsisten.

4) Kemampuan untuk menetapkan prioritas secara tepat

Seorang pemimpin itu hams henar-henar inahir r*erriiih mana hagian --vffng

penting dan harus didahuiukan, dan maria.!.rriEi ,\uraftg pcnting sehingga bisa

ditunda pelaksanaannya. Juga sanggup menrilih keputusan secara bijaksana

dari sekian banyak altematif dengan tepat"

5) Kemampuan untuk berkomunikasi

Kemampuan unruk memberikan inlormasidengan ccrmal, tepat dan jelas;iuga

kemampuan untuk menerima informasi dari luar dengan kepekaan tinggi,

merupakan syarat mutlak bagipemimpin yang elektit.
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Dapat disimpulkan bahwa untuk memilih calon pemimpin menurut O. Jeff

Harris dalam: Kartono. 2003,haruslah mereka yang mempunyai kualifikasi seperti

merniliki kemampuan untuk memikul tanggung jawab, kemampuan untuk menjadi

pers*ptit- kemampuan unrirh lrleila:rggapi secaril *br,;ttif- kemampuan uniuk

nrenetapkan prioritas secara tepal kematnpuan untuk be rkomunikasi.

F. Hutrungan antara Perilaku Calon Pemimpin dengan Pengambilan

Keputusan terhadap Femilihan Kepala lless Fr:riode 2{iI5

Perilaku calon per*ic:pin ailalah tingli;rh !ak*" i;.elakukan atar:pun tindak

t*nrjuk dari seseorang yxrg h*lurgr frt:iupun 5,*ng akee n*nja<!i psmirnpin cl*ng*rr

j:tl:in nrernprakarsai tir.rgk*i: li:ku sr:,sial il*r:g*:ll;llrlngaiu!'. merrgaruhk:rir.

rnengorganisir atau mengontrci usaha/upaya orang iain atau melalui prestise,

kekuasaan atau posisi, sefia merniliki kecakapan dan kelebihan sehingga manrpu

mempengaruhi orang Iain untuk bersama-sama melakukan aktivitas-aktivitas

teftentu, demi pencapaian salu atau beberapa tujuarr. Aspek-aspek yang

membentuk perilaku Perairnpin {lr4a.r'at. I q85). yaitu: Energi, Inteligensi,

Karakter, Budaya dan Sosiologi N{as,rarakat. karakleristik perilaku pernirnpin

(Kartono, 2003), yaitu: Berani, tegas, kaya akan inisiatil luas pengetahuan dan

pengalaman, peka terhadap lingkungan dan bawahan, mampu menjalin

komunikasi yang akrab, berani mengambil keputusan dan resiko, rela berkorban,

mau bermusyawarah dan mufakaf bertanggung jawab dan konsekuen, bersikap

terbuka, jujur, dan mempunyai prinsip-prinsip yang teguh.

UNIVERSITAS MEDAN AREA



Sikap dan perilaku individu dapat dipengaruhi maupun mempengaruhi

sikap dan perilaku kelompok. Karenanya sikap dan perilaku individu maupun

kelompok perlu diketahui nielalui pengukuran. untuk dapat memahami kondisi

dan segala sesLratu yang berhui:*ng;;:: dengs;'l lnijir,iriu fi:;iiiilufi kelc:npck secara

independen (terpisah), inter-depemien, maupun interaksinya. Fengukuran dapar

dilakukan terhadap individu, kelompok kecil, terbatas maupun kelompok besar

Biasanya dalam bqntuk'attitude xn.velt'atau 'resr', .vakni studi 1,ang dilakukan

dengan menggunakan perangkat kue-rlo6sp vang disusun unruk keperluan tertentu

denga* cara*cara yang terter;lu prrii, i;1iba;:ik. 20*2) .

Siagr'a*. ?$03" :x*::j*!a::k*:; i-,'i**r*,'a l!*6k*r 5,*;ir:rii::a;::,' i:ex,*han terhadap

dan pengakuan bagi kepei*ir*pirr;.i;: ;!:r$*ilriifig lriian :;*n':akin tinggi apabila

perr:impin tersebut (t)Men':itiki rial'a pikat karena pengetahuan, keterarnpilan,

sikap dan tindak tanduknya; (2) l-ergolong sebagai pemimpin yang pada dasamya

demokratik tetapi sekaligus mampu melakukan penyesuaian tertentu tergantung

pada situasi yang dihadapinya: (3)Menyadari benar makna dan hakikat

kehyfa.taanttva rJ;ila,tt (,r.."rrrir:,,, \.,{r., trfr,.i uriil pr.ri;r xeFlampuanftye

menyelenggarakan berbagai fungsi kepernimpinan yang harus

diselenggarakannya; (4)Dalnm hubungan atasan dan bawahan nrenseimbangkan

struktur tugas yang harus dilakukan oleh para barvahannya dengan perhatian yang

wajar pada kepentingan dan kebutuhan para bawahan tersebut; (5)Menerima

kenyataan bahwa setiap barvahan, seperti juga diri sendiri, mempunyai jati diri

yang khas dengan kelebihan dan kekurangannya serta kekuatan dan kelemahan;

(6)Mampu menggabungkan bakat, pengetahuan teoritikal dan kesempatan
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memimpin dengan terus berusaha memiliki sebanyak mungkin ciri-ciri

kepemimpinan yang ideal; (7)Dengan tetap menggunakan paradigma yang holistic

dan integralistik" marnpu menentukan skala prioritas organisasi sesuai dengan

sifat, Lx::tuk iisn jenis tui*a:: dan 'ber*agai 
s&saran 3'ang i*gin dicapai:

(8)Meniperhitungkan situasi lingkungai-r yang lrerpengaruh, baik sc"cara positif

maupun secara negatif terhadap organisasi; (9)memanfaatkan perkembangan

yang terjadi di bidang ilmu pengetahuan dan teknologi tanpa berinjak dari

orientasi matrusia sebagai unsur ter"penting iialam organisasi; il0irlenempatkan

k*pentii,g:ar: i:raanisasi di ates i.*1re;:iir;gi;i: diri sendiri sepefi! t*rc*r*'rin dalaru

salun,Ya $capan ilan perhuatan.

iie*gan:iriian ktput*saii irlt'r'irli:rkar $rlalu keputusari 3..nng tlibunt dalant

rangka untuk memecahkan permasalahafi atau persoalan Qsrablem solving),

dintana setiap keputusan yang clibuat pasti ada tujuan yang akan dicapai.

Pengambilan keputusan juga merupakan kegiatan pengumpulan informasi dari

mana suatu apresiasi mengenai situasi keputusan dapat dibuat (Supranto. 2009).

Menurut Tery riaiam: Flasan. 2004, iektnr y'ang mempengarr"rhi pengambilan

keputusan beberapa di antaran-va adalah Fisik" didasarkan pada rasa yang clialami

pada tubuh, seperti rasa tidak nyarnan, atau kenikmatan. r\da kecenderungan

menghindari tingkah laku yang menimbulkan rasa tidak senang, sebaliknya

memilih tingkah laku yang memberikan kesenangan. Pengambilan keputusan

merupakan tindakan mental. Dari tindakan mental ini kemudian harus diubah

menjadi tindakan fisik; Praktikal, didasarkan pada keterampilan individual dan
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kemampuan melaksanakan. Seseorang akan menilai potensi diri dan kepercayaan

dirinya melalui kemampuannya dalam bertindak.

il, KEIi A5i{i Et ;s K*r.* :iElul'tiAi-

Masyarakat

Penrilihan Kepala

i)*:-ri:i P*rlr:rJe

:ili:

t
Pengambilan KeputusanPerilaku Calon Pemimpinan

Aspek-aspek pen gambilan
kepufusan (Kartono. 2003)

1. Tntelige nsi activity;
2. Desigt activiiy':
3. Choise activity"

Aspek-aspek 1,'ang mcmbentuk
perilaku Pemiinpin
(Mar'at.19S5)

l. Energi;

2. inteligensi;

3, Karakter;

4. tludala dan Sosicfcgi

Masyarakat.
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H.HIPOTESIS

Berdasarkan Uraian teoritis yang telah dikemukakan, maka hipotesis yang

diajukan dalarn penelitian ini adalah sebagai berikut:

'';trda Hubu::gair A*t*.re Peril*ku Calon ilernirnpin derrg*u: pengambiia* kepui*s*;:

Terhadap Pemilihan Calon Kepala Desa Periode 2015 pada Masyarakat Desa

Medan Estate". Dengan asumsi semakin baik perilaku calon pemimpin, maka

semakin baik juga pengarnbilan keputusan masyarakat. Sebaliknya semakin

buruk perilaku calon pernimpin. maka sernakin buruk juga pengambiian

k*p;":tusan fi1:is::/aril;i.1.
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BAB TII

METODE PENEI,ITIAN

& " {dee { i& lr*si Vsrinb**va ri,atret p*r x*}itiax

Berilasarkan landasan teori yang ada serta rumusan hipotesis penelitian maka

yang rnenjadivariabei dalam penelitian ini adalah:

' t. Variabel Betras : Perilaku Calon Pemimpin

')" Variabel 'l.eruenlung : Pengambilan Keputusan

*J. i]*fi:ri,ti *p*rasi**aX r'*riable i:*:r*iiti*r:

!. i:'{:r;}aktr {lxir;rt E'a:r:*i;tlpi::

Periiaku calc;i peminrpin adalah tingkah iaku. kelakukan ataupun tindak

laniuk dari seseorang \ang belunr ataupun yang akan mcnjadi pemimpin dengan

jalar-i mcmprakarsai tingkah laku sosial dengan ixengatur, mengarahkan,

mengorganisir atau rnengontrol usaha/upaya orang lain atau melalui prestise,

kekuasaan atau posisi, serta memiliki kecakapan dan kelebihan sehingga mampu

*i*ri:pi:rlgiirxhi *mr;;: iain i;ntuk hersama-san]a rnelakukan aktivitas-aktivitar*q

tertentu. clemi pencapaian satu atau beberapa tujuan. Aspek-aspek yang

mernbentuk perilaku Ilemimpin (Mar'al1985), yaitu: Energi, lnteligensi,

Karakter, Budaya dan Sosiologi Masyarakat.

2. Pengambilan Keputusan

P-engambilan Keputusan merupakan suatu proses yang berlangsung secara

terus menerus darl berkesinambungan yang dilatar belakangi oleh adanya masalah.
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Pengambilan keputusan ini dinyatakan dalam suatu bentuk kata-kata yang

dirumuskan dalam suatu peraturan, perintah, instruksi, kebijaksanaan dari

sejurnlah kemungkinan alternatif dan tindakan. Pengarnbilan keputusan diungkap

d*ng*:r :r,aia p*:lgambilan keputusan ;,,ang di susun berdruerka* aspek-:lspek

pengambilan keputusan (Katono.2003) yaitu: Inteligensi activity. Design

acti vity, Choise activity.

C. Fopulasi, Sampel dau TeknikPengambilan $ampel

1. Pi:pui:si

i:>'.,;)rila-si adatah kcselun:han s*bjrk penelitiac {Arikunt* :**fii. Pr:;"rule:i

di;i*rt-: ;:i:nelitiilil ini adalah l?arga M*dan Estate -vaxg Lrertemp:it tingg*i di d*sr-in

XIi elan terdafiar dalam DFT (Daftar Pemilih Tetap) lvfedan Estate dengan.iumiair

490 jirva.

2. Sanrpel dan Teknik Pengarnbilan Sarnpel

Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti. Mengingat

-lumlah populasi ,vang relatif banyak maka pbnelitian ini diupa,vakan rintuk-

menggunakan 10% dari junrlah populasi. Hal ini sesuai dengan pendapat

Arikunto.2006, yang menyatakan bahwa apabila jumlah populasi melebihi 100

dapat diambil l0-15Yo atau 20-25%. Namun, apabila jumlah populasi relatif

sedikit atau di bawah 100, maka sebaiknya diambil semua sebagai sampel

sehingga disebut dengan sampel total. Dalam penelitian ini, Peneliti mengambil

sampel 10o/o dari 490 populasi, sehingga diperoleh jumlah sampel sebanyak 49

subjek yang akan diteliti.

I.
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D. Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan metode skala. Skala

psikologis yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah dua skalq yaitu skala

Periiak,.: ,;i** s!,;:ri;i llengarnbila.n Kuput*san. Ke<iua skala ini :"::e*gguntika;: sk*ia

rnodel Likert dengan empat pilihan respon, yaitu SS (sangat sesuai), S {sesuai), TS

(tidak sesuai). clan STS (sangat tidak sesuai). Respon dari item favourable akan

mamiliki bobot nilai enrpat untuk respon sangat sesuai, tisa ufituk respon sesuai,

dua urluk resptrri ticjak sesuai, dan satil untrrk respon sangaI tiriak sr"suai. Respon

ilari !ie *: irr;/i,,r,r.,;;r'r;1:/e akan ntcn:iliki }:ob*t nilei satu untuk tr:ipoi; i,**s*.t s*suai.

qit;;; *r':iil$, r"*ifl:'l.i s*suai, tiga untuk rcspon tidak sesuai riax *nipat *r':txk resp*n

girngri l i tili;k i{::.1 iriil.

't. 
Skala ileriiaku Calon Pemimpin

likala perilaku calon pemimpin disusun berdasarkan aspek-aspek yang

membentuk perilaku Pemimpin (Mar'at.1985), yaitu: Energi, Inteligensi,

Karakter. Buclaya dan Sosiologi Masyarakat.

ilrniiaia.n skala ini berdasarkan forry:at skala likert. Nilai skala *qetiap

per*ratraafi diperoleh dari jarvaban subjek yang msnyatakan ;nendukung

i/'avourable) atau tidak mendukung (unfavourable) terhadap semua pernyataan

dalarn piiihan jawaban, yakni sangat setuju (SS), setuju (S), tidak setriju (TS), dan

sangat tidak setuju (STS). Penilaian pada bagian favourable dihitung dari angka 1

(sangat tidak setuju), 2 (tidak setuju), 3 (setuju), 4 (sangat setuju). Penilaian pada

bagian unfavourable bergerak dari angka I (sangat setuju), 2 (setuju), 3 (tidak

setuju), 4 (sangat tidak setuju).

I.
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2. Skala Pengambilan Keputusan

Skala pengambilan keputusan disusun berdasarkan Aspek-aspek

pengambilan keputusan (Kartono.2003) yaitu: Inteligensi activity. Design

ectivitl'" C hci se activit,v.

Penilaian skala ini berdasarkan format skala likert. l.iilai skaia setiap

pernyataan diperoleh dari jawaban subjek yang menyatakan rnendukung

(favourable) atau tidak mendukung (unfiwourable) terhadap senlua pern-vataan

daiam piiihan.jawaban, yakni sangat setuju (SS), setuju (Si. tidak setlriir LT'Si, tjan

s:r-&at tidak setuju {STS). Perilaian p*d;i bagials.{r*,*urr;hie dih;tur;g rhr'i **tk; i

{sangattidak seiu,iui.2 {tidak setuju},3 {srfuju}- 4 isangat setrlii;1" Pr:*:isi:*: i:i;ij;i

iragian us{ittlour*&f* bergerak dari a:rgka } fsangar sel*iu}" 2 {,cetu!',;i.,i itriri*r;

setuju), 4 (sangat tidak setuju).

E. Validitas dan Reliabilitas Alat Ukur

Sudtu :ildt ukur dapaf dinyatdkan sebagai alat ukur yang baik dan mampu

memberikan informasi yang jelas dan akurat apabila telah memenuhi beberapa

criteria yang telah ditentukan oleh para ahli psikomehi, yaitu kriteria vaiid dan

reliable. Oleh karena itu agar kesimpulan tidak keliru dan tidak mernberikan

gambaran yang jauh berbeda dari keadaan yang sebenarnya diperlukan uji

validitas dan reliabilitas dari alat ukur yang digunakan dalam penelitian.

1. Validitas

Menurut Hadi (1995) Validitas adalah seberapa jauh alat ukur dapat

mengungkap dengan benar gejala atau sebagian gejala yang hendak diukur,
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artinya tes tersebut mengukur apa yang seharusnya diukur. Suatu alat ukur dapat

dikatakan mempunyai validitas tinggi apabila alat ukur tersebut menjalankan

fungsi ukurnya atau memberikan hasil ukur yang sesuai dengan maksud

di iakukannya pengukuran tersebut.

Teknik yang digunakan untuk menguji validitas alat ukur, dalam hal ini

skala akan diuji validitasnya dengan menggunakan analisisproduck mament.

Adapun rumus korelasi pro duck momenr adalah sebagai berikut:

r -.. - iI-r) 
(I yl

1,..) 
1\J1'*, -

,\-,,r LL.'r'?lfr", ". (rr':r(: r A,-ll,i-r,'l-Tj

.ilet*ralrg;i*:

r'-.., :K*efisien kcreiasi anlara variable lebas X (Perileku Caic;;r

Pemimpin) dengan variable tergantung Y (Pengambilan Keputusan)

J*. : Nilai hasil perkalian variable bebas x dengan variable tergantung y

I : Jumlah skor variable bebas X

{ : Jualah rk*r va:'iable {erga*tung Y

,Ir.z : Jumlah skor kuadrat variable X

{: : Jurnlah skor kuadrat variabelY

iV : Jumlah subjek

2. Reliabilitas

Reliabilius merupakan indeks ydng menunjukkan sejauh mana alat

pengukuran dapat atau diandalkan. Reliabilitas menunjukkan sejauh mana hasil

pengukuran tetap konsisten apabila dilakukan pengukuran ulang terhadap gejala
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yang sama dengan alat ukur yang sama Azwar (2004) menegaskan bahwa

reliabilitas adalah sejauh mana pengukuran tersebut dapat member hasil yang

relatif tidak berbeda bila dilakukan pengukuran terhadap subjek yang sama.

Untuk meirguji reliabiiitas alat ukur dalarn penetritian i# digunakan runlus

Koefisien Alpha sebagai berikut:

Keterangan:

S 1? dan JZI : Varians skar belahan I ilair Vari*n :sk*r belaha* 2

^ --2S.d- : Varians skor skala

1 : Konstanta

F. Metode Analisis Dat:r

Metode analisrs data adalah cara yanE eligr:i:akirn *alanr mengeiola di*r

menganalisis data yang diperoleh sehingga dapat tjibuat suatu kesimpulan.

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan anaiisis data statistic dengan

menggunakan rumus produck moment

C[")CI ri
T*y =

Ixv - il

&-2
[=**]

{u,,r-9#}{"r}-qP}
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Keterangan:

r*, : Koefisien korclasi antara variable bebas X (Perilaku Calon Pemimpin)

dengan variable tergantung Y (Pengambilan Keputusan)

J. . : Niiai hasii perkaiian variahie hehas x dengan vari;:i-.i* :{rrlr;}irti!r-tg 1'

.5, : Jumlah skor variable bebas X

4. : Junlah skor variable terganhrng Y

*-! : Jumlah skorkuadrat variable X

Jy : Jumlah skor kuadrat variabelY

i{ : Jumlah satbjek

Sebelurii dilakrikan ariaiisir riata dengan r)ient:gu*l;i.;ii; i*!.r.iik analisis

Prorluct Moment, rnaka terlebih dahuiu <iilakukan uji asurnsi yaitir:

l. Uji nonnalitas yaitu, untuk mengetahui apakah distribusi ilata dari variabel

penelitian telah menyebar secara normal.

2. Uji linieritas, yaitu untuk rnengetahui apakali data varialrel bebas uremiliki

irui:ungan yang iinier denga* variabci terikat.

Validitas dan reliabilitas alat ukur, uji asumsi, dan analisis data elilakukan dengan

memanfaatkan media computer, yaitu seri SPS (seri program statistik).
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BAB IV

PE,LAKSANAAII, ANALISIS DATA, HAEIL, PENELITIAN DAN
PEMBAIIASAN

Pada bagian ini akan diuraikan mengenai segala hal yang berhubungan

dengan penelitian, dimulai dari orientasi kancah penelitian dan segala persiapan

yang dilakukan, pelaksanaan penelitian, hasil penelitian dan pembahasan.

A. Orientasi Kame-*h d*n Persiapan Penelili**

l. Orientasi Kancah

Pe;:elitian ini dil*kukan pada d*sa l";!r*a;-; l-sl;it* dr.rsi*r Xii -iar;ii br:qaiarnat di

Jl" Dliarfirais"'ltrl KiNnp. KCYRT k1::q];.:: j'.:,1;rii',. fi=ala s;:at i*i -!;ri:i::i:i* |,r;::iia llesn

dipegang oleh bapak FAISAL ARIFiN. Sll. llesa tu{edan }rsiate initereiiri dari l2

dusun. Dengan jumlah penduduk secara keselLrruhan adalah 15.647 j!rv4 terdiri

dari 2.452 KK. Setiap dusun di kepalai oleh seorang kepala lingkungan

(KEPLTNG).

Penelitian ini di lakukan pada m*s.varakat lr{edan E,state'yang hert*rnpat linggal

di dusun XII dan teriiaftar sebagai pe:ni!irr i*lap. -iurniah yang trrrjali;ir di daftar

pemilih tetap (DPI-) adalah berjumlah 490.iiwa

2. Persiapan peuelitian

Persiapan penelitian meliputi persiapan administrasi, yaitu tentang perizinan

penelitian sscara informal yang dilanjutkan dengan pengurusan surat pengantar

penelitian. Selain itu persiapan penelitian ini juga membahas tantang persiapan

alat ukur penelitian.

50
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a. Persiapan administrasi

Sebelum penelitian dilaksanakan, terlebih dahulu dilakukan persiapan-

persiapan yang berkaitan dengan administrasi penelitian yang meliputi perizinan

peneiitian di ciesa h4edan Estate dustift Xii'

Prosedur penelitian ini dirnulai dari inenilatangi kantr:r Kepala Desa secara

formal dengan membawa surat pengantar dari fakultas untuk melakukan pra

survey lap"angan. Selanjutnya setelah ada izin dari pihak Kepala Desa maka

peneliti mengurus surat pengaltar peneiitian iiari l-akuitas psikoiogi I iniversitas

Msdan Area ya*g tiitu.li:kaa kepada Kcp:ii* I)*s* h'lederr Esta?e" K'err1nrli*ei srrat

pengantartersebutdiserahkankepadaKeptl;1llngkur,lgaxDusunXltr.

b. Fersiapan "{l*,t Llk*r

Persiapanyangdimaksudadalahpersiapanalatukuryangnantinyadigunakan

untukpenelitian,yakniskalaperilakucalonpemimpindanskalapengambilan

keputusan.

1. Skala Perilaku Calon PemimPin

skalt perilaku calon pemiriipin dalam penelitian ini disusun berdasarkari

aspek-aspek yang membentuk perilaku Pemimpin (Mar,at.l985}, yaitu: Energi,

Inteligensi, Karakter, Budaya dan Sosiologi Masyarakat' Skatra yang digunakan

dalam pnelitian ini disajikan dalam bentuk pernyataan yang bersifat favourable

daa unfavourable dalam format Likert dengan empat alternative jawaban untuk

setiap butirjawaban, yaitu: sangat setuju (ss) dengan nilai 4, setuju (s) dengan

nilai 3, tidak setuju (TS) dengan nilai 2, dan sangat tidak setuju (STS) dengan
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nilail. Untuk pernyataan yang bersifat unfavourable pemberian nilai dibalik, dari

angka I (sangat setuju),2 (setuju), 3 (tidak setuju), 4 (sangat tidak setuju).

Tatlel 1. Distribusi Penvelraran llutir-trutir Pernv*{*an Sh:ll* Perilak* C*lon

Per*irnpin Sebelumr Llji C*ba

2. Skala Pengambilan Keputusan

Skala Pengambilan Keputusan dalam penelitian ini disusun berdasarkan

aspek-aspek pengambilan kepulusan (Kartorio.2003) yaitu: Inteligensi activity,

Design activil,y, Chi:i:;e a;iiviiv. Skaia ,vai:y, "iigul;akan dalarn peneiirian ini

disajikan dalam bentuk penryataan yang bersilat fa,-owrable dan unfu,*ourable

dalam format Likert. dengan empat aiternative jawaban untuk setiap butir

jawaban, yaitu: sangat setuju (SS) dengan nilai 4, setuju (S) dengan nilai 3, tidak

setuju (TS) dengan nilai2, dan sangat tidak setuju (STS) dengan nilail. Untuk

pernyataan yang bersifat unfavourable pemberian nilai dibalik, dari angka I

(sangat setuju), 2 (setuju), 3 (tidak setuju), 4 (sangat tidak setuju).

NO Aspek-aspek yang membentuk
Perilaku Calon Pemimpin

Nomor Butir Jlh
Favourable Unfavourable

I Energi 1))414
36. 39. 40

23,33,35 10

2 Inteligensi 1, 6,7, 8,9,
11. 37- 3'i

14,32 rnIU

Karakter 12, i3.14, i5,
i6, 1?,26

5. 19.20 IO

Bud*ya da* S*.:; i, :i*.gi
ivtasvafaral

3.25.27, is. ?1,::.
':$. 29, 3*. 3 t

T*i** ;5 r5 4*

.tt liJ
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Tabel 2. Distribusi Penyebaran Butir-butir Pernyataan Skal* Pengambilan

Keputusan Sebelum Uji Coba

c. Uji colra al*t ukur per*litian {Try 0*t}

Pelaksanaan uji coba kedua skalq yakni skala perilaku calon pernimpin

dan skala pengambilan keputusan ditakukan pada tanggal 23 Februari 2014 pada

warga desa Medan Estate Dusun XII yang berjumlah 49 orang. Pelaksanaan

pengambilan data penelitian ini dilaksanakan di rumah salah satu warga desa

yaag sedang meagadakan acara di rumahnya Pelaksa*aan pengarnbilan data

dalam rangka uji coba alat ukur ini dimulai dari mendatangi salah satu rumah

warga yang akan mengadakan acara dirumahnya untuk meminta la;itn agar dapat

memberikan waktu Iuanguntuk pengambilan data.

Pengambilan data dalam rangka uji coba alat ukur ini berlangsung dengan

dibantu oleh pemilik rumah yang punya hajatan tersebut untuk memudahkan

pelaksanaannya. Pemilik rumah juga diminta untuk membantu mengawasi

NC Aspik-aspekyarg
membeatuk Pcrilaku Calon

PemimBin

Nnmar Butir Jth
Favoar$ble Aafwaurr*le

1 Inteligensi Activity 1,7,&,15, 19,

24,21,24,25,
26,27

33,35 13

2 Design Activity 5,6,9,10,12,
16, 18,23,?8,

30

ll, 17,31,34 l4

Choise Activity 4, 13, 14,22,
29.32,36,38.

39" 1{}

2,3,37 l3

Tot*l 3t s 4S
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jalannya pengisian skala. Warga yang menjadi sampel dalam penelitian ini

berjumlah 49 orang. Sebelum skala disebar, peneliti terlebih dahulu

memperkenalkan diri, menyampaikan maksud dan tujuan mengadakan penelitian

sefia memberikan penjelasan mengr*ai tata eam pngisian skala. Pada para warga

apabila ada yang belum mengerti akan tata cara pengisian skala alat ukur, maka

dipersilahkan untuk bertanya. Selanjutnya setelah waxga memahami akan teknik

pengisian skala, maka para warga dipersilahkan untuk mengisi skala yang sudah

dibagikan. Untuk mengisi skala ini peneliti tidak memberi batasan waktu,

ll;;ktir .}'rnit diberlki:r: l;;i;:r'n r:*ngisi skala ini tidak trrtrat*s rxengingat

krsih*L*ll w*I.ga. ftaffi$rl di:-:'r<,-'irr,tki:* x:*tuk xeng**:pr:ikan b*rkas skal* paelii

orang )'ang teiah iiitunjuk **i*k rn*ngutnpuikan skala ataupun rnengumpul

largsung kepada peneiiti. B*rdasarkan hasil pemeriksaan secara umum dari

keseluruharr jarvaban para lvarga) diketahui bahwa seluruh warga telah

memberikan jawaban sesuai dengan petunjuk pengerjaan. Selanjutnya dilakukan

penelitian terhadap butir skala dengan format nilai berdasarkan skor yang ada

paria seiiap ien:irarnya" Kerrruiji*i: sitc,r r,1slg aela pada setiap b,utir pemyataan

dipindahkan ke Micro,roft extel yang diformat sesuai dengan keperluan tabulasi

data, yaitu la.iur untuk nomor pernvataan dan baris untuk nomor subjek.

Berdasarkan hasil uji coba skala perilaku calon pemimpin yang berjumlah

40 butir aitenq diketahui bahwa terdapat 18 bufir yang gugur dan 22 bufir yang

valid. Aitem skala yang gugur adalah nomor2, 3, 5, 6,7,9,1A,29,30,31,32,33,

34,36,37,38,39, 4A. Sedangkan yang valid berjurnlah 22 rne.miliki koefesien
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NO

korelasi rs, - 0.319 sampai rli :0.809. Tabel berikut merupakan distribusi

penyebaran butir skala perilaku calon pemimpin setelah uji coba.

Tat:I3. Distribusi Penyebtran Butir-butir Pernyataan Skala Perilaku Ctlon
Pemimpi* Setelah Uji Cob*

Aspek-aspekyang
membentuk Perilaku

Calon Pemimpin

Nomor Butir
JIhFavourable Unfsvourable

Valid Gugur Valid Gugur
Energl I ) 24 2,34,36,

39,40
35,23 JJ 10

lnteligensi 4,8,11 6,7,9,
37,38

10,32 10

Karakter 12,13,
I1 1{
is" {?"

?.{}

19,24 5 10

l3uday*,Jar: Soslclogi
hlasya;:akar

li. ?? !8,2{"
/"1. Ltt.

)A tr"!

3i
JT|II{LAII 74 1l I 7 40

Setelah selesai pengujian validitas butir, kemudian diajukan dengan

analisis reliabilitas yang menggunakan teknik koefisien Alpha dari Cronbach.

Indeks reliabilitas yang diperoleh sebesar rrr : 0,833. Berdasar*an indeks

relial'ilitas tersebut" maka skala yang triair riisnsun rialam ini r-lin},*takan reliable,

yaitu dapat digunakan pada saat yang lain dalam mengungkapkan perilaku calon

pemimpin.

Selanjutnya hasil uji coba skala pengambilan keputusan yang berjumlatl 40

butir aitem, diketahui balrwa terdapat t5 butir yang gugur yaitu butir aitem nomor

1, 3, 5, ll, 12,22, 28, 29, 32, 33, 36, 37, 38, 39, 40. Sedangkan butir aitern yang

I

2

J

3 10
t
-t

UNIVERSITAS MEDAN AREA



NO

valid berjumlah 25 butir itu memiliki koefesien korelasi r6s: 0,330 sampai rps:

0,836

Sefelah selesai pengujian validiras burir. kemudian dilan"iutkan di,;tgan

analisis reiiabilitas !'e-irg *enggunakan teknik kcefisien Alpha dari {lrolrbach.

lndeks reabilitas yang diperoleh sebesar rrt : 0.817. Ilerdasarkan indeks

reliabilitas tersebut, maka skala yang telah disusun dalam penelitian ini

,Jinyatakan reliable., yaitu dapat digunakan pacla saat yang lain dalam mengungkap

pengambi lan keputrrsan.

Aspek-aspeh y**g
membentuk Perilaku

ealsn Pemrinapin

Normor Bufir
JthFavourable Unfavourable

Yalid Gugur Yalid Gugur
Inteligensi Actirrtv ?,8, 15,

19,20,
21,24,
25,26,

27

1 35 13

Design Activity 6,9, 10,
1 6, 18,
23. 30

5,12,28 t7,31,
34

11 14

Chcise lrc,iivit-., 4,13, 14 22,29,
32,36,
38, 39,

40

') s. ) I l3

JIrTULAII 28 11 5 4 40

B, Pelaksanaan Penelitian

Penelffian ini dildkuLanpa&i *inggal 03 lwiref 2014 kepadri 49 iVrir$ri desa

Medan Estate yang lain diluar dan 49 sampel yang telah dipakai untuk

pengambilan data try out, dimanasegala bentuk system dan cara pelaksanaannya

1

2

3

'Tahel 4. l)iptx'ihusi X;en_$*hixran hrutir-l-utir p*rxyxtaan skala I'e*g*xxtri!*n
K*g:*tusan r*etelah r:ji e*ba
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tidak berbeda dengan yang dilakukan pada tahap awal pengambilan dat4 yakni

dalarn rangka uji coba (try out) skala yang dimulai dengan menemui kepala

lingkungan. Dalam penelitian ini warga yang digunakan sebagai subjek penelitian

adal:ri: \yarga yang terrJaltar dalam Daftar Pernilih 'letap (DPT] yang ti:rgpai eli

Dusun XII desa Medan Estate yang belurn pernah rnengisi skala pada saat uji

coba. Pelaksanaan penelitian dilakukan dengan mendatangi rumah warga yang

sedang ada acara/hajatan dan mendatangi warga yang sedang berkumpul disore

hari" kemudian setelah benemu, peneiiti memberikan informasi mengenai m;ik-qud

<lar"t iujua* pe;:eliti *:e*vebarkan skala. Set*lah para warga r*emahami akis:; 1*l;:

*ara mengisi skala" maka segera dibagikan rffituk diisi. Waktu yang dibe*ke;:

ii:ri*r'r: mengisi skala lrii tidak terbatas mengi*gai kesibukan warga. *ailiifl

dimohonkan untuk mengumpulkan berkas skala pada orang yang telah dituniuk

untuk mengumpulkan skala ataupun mengumpul Iangsung kepada peneliti.

Setelah skala ukur terkumpul, di ketahui bahwa jumlah \.varga yang

mengisi skala adalah sebanyak 49 orang. Kemudian dari keempat puiuh Sembilan

wsrga. keseluruhannya teiah mengisi kedua skala dengan benar denga.n ticlak

adanl,a jawaban yang terlervati atau kosong.

Setelah diiakukan penyebaran skala ukur, maka langkah selanjutnya

adalah memberikan skor atas jawaban yang diberikan pada skala ukur dengan

lan gkah-langkah sebagai berikut:

1. Memilih data berdasa*an variabel, dimana yang menjadi variabel

bebasnya adalah perilaku calon pemimpin [X) dan yang menjadi

variabel terikatnya adalah pengambilan keputusan (Y).
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2. Menghitung nilai total masing-masing warga untuk masing-masing

skala ukur dan memasangkannya. Inilah yang menjadi data induk

penelitian, dimana yang menjadi variabel bebas X adalah perilaku

ralq-:n pemir*pin d*n yang rneniadi vari*bei terikatnya adalai;

pengambilan keputusan Y.

C. Analisis Data dan Hasil Penelitian

l-rkr:ik analisis data.vang digunakan dalam penelitran ini adalah korela:i

,'''i',,,J:i,'.i. 1{t*;x:nt dari peers*n" l'*knik *nalisis datii ilii rll*ur:ekan da}anr ilFef i:

,:-,*rl!L.l::6ii;;1: h*hu*p,an anl*ra *!;itlr va.i"iali*l b*L*s. ,r,irk*i po:ril::ku *alt:* p*rni;r:pin

ila:rtd:*:i satu variabel terikat. yakli pengambilan keputusan. Namun sebelurn data

',,ang :;udah terkumpul dianalisis, inaka perlu ,iilakukan u.ii asumli. Uji asumsi

yang digunakan sesuai dengan orientasi penelitian ini adalah uji normalitas dan uji

linieritas.

1. Uii Asumsi

a. Uji Nomalitas Sebaran

Uji normalitas sebaran data dirnaksudkan untuk membuktikan bahwa

penyebaran duia-data penelitian yang menjadi pusat perhatian menyebar

berdasarkan prinsip kurve normal. Uji normalitas dalam penelitian ini dilakukan

dengan menggunakan pendekatan Kolmogorov-Sminov (K-S). Suatu data

dikatakan memiliki sebaran data memenuhi criteria kurve normal ditandai dengan

nilai P > 0-050, dan sebaliknya suatu data dikatakan rnsmiliki sebaran data fidak

memenuhi kriteria kurve normal ditandai deugan nilai P < 0.050 (Hadi, 1995).
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Hasil uji normalitas yang dilakukan dengan menggunakan teknik

Kolmogorov-Smirnov terhadap variabel perilaku calon pemimpin menunjukkan

hasil yaitu nilai P sebesar 0.224 > 0.050. yang berarti sebaran item variabel

periiaku calon pemimpia berdistribusi secara narmal.

Hasil uji normalitas yang dilakukan dengan mengggunakan teknik

Kolmogorov-Smirnov terhadap variabel pengambilan keputusan menunjukkan

hasil yaitu nilai P sebesar 0.343 > 0.050. yang berarti sebaran aitem variabel

P.engambilan keputusan berdistribusi secara nonnal.

: Niia{ rata-rata
: Kolmologrov Smimov
: Standar Deviasi
= Signifikansi

b. tdi Linieritas Hubungan Variabel

tlji linieritas hubungan dimaksudkan sntuk rnengetail"ri Cerajat hubungan

variabel bebas terhadap variabel terikat dalam penelitian ini. Artinya apakah

perilaku calon pemimpin memiliki hubungan yang Iinier dengan pengambilan

keputusan pada masyarakat dan hal iai secara visualisasi dapat diterangkan

dengan melihat garis linieritas, yaifu peningkafan atau penurunan nilai sumbu Y

(Pengambilan Keputusan) seiring dengan peningkatan atau penurunan nilai sumbu

X (Perilaku Caloa Pbmimpin)-

Keterangan:
R-E,RATA
K.S
SD
sie

S$ p Ketreranger:
Prrilaku Caion Pemimpin 73.775 1.045 6.74q *.224 l.i*nnal
Pengambilan Keputusan 90.000 0.938 7.536 {}. -}"} 3 Nornial

Yariah*l RERATA K.S
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Berdasarkan uji linieritas, dapat diketahui apakah variabel bebas dengan

variabel terikat dalam penelitian ini dapat atau tidak dianalisi secara korelasional.

Hasil analisis menuojukkan bahwa antara variabel perilaku calon pemimpin

ffiempiinl,ai i:*bungan yang iinier dengan vari*bel pergaixbilar' keputusa;'r.

Sebagai kriterianya apa bila bilangan signifikan < 0.050 maka dapai dinyatakan

mempunyai derajat hubungan yang linier (Hadi. 1995). Koefisien hubungan

tersebut dapat dilihat pada table di barvah ini.

Tabe! 6. Rangkuman IIasiI Perhitungan Uji Linieritas H*bungan

{-:aien Pernir*pin
: i:engambilan Keputusan
: Koeflsien Linieritas
: Signifrkan

2. Hasil Perhitungan Analisis Korelasi PradactfuIoment

Berddydrkan hasil perhitungan ,/\nalisis Korelaii Product Mameni, dapat

diketahui bahwa terdapat hubungan positif yang safigat signiflkan antara perilaku

caion pemimpin dengan perrgambileil keputusan. Aainya semakin baik perilaku

calon pemimpin, maka semakin tinggi pengaqbilan keputusan, sebaliknya

semakin buruk peritraku calon pomimpin, maka sernakin rendah pengambilan

Hasil ini dibuktikan dengan koefisien korclasi f,rry - 8"579 ; sig :

0.000 < 0.050. dengan demikian maka hipotesis yang diajukan, dinyatakan

diterima.

I

f'
QiqJ'D

K q:relasir:l'ial F sie K*lilrangaii
X-Y 23.673 assO l-i*ier
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Perilaku calon pemimpin memberikan pengaruh terhadap pengambilan

keputusan sebesar 33.5%. Hal ini dibuktikan dengan Koefisien Determinan X

terhadap Y sebesar 0.335 yang kemudian dikalikan dengan 100% sehingga

rrerrprcleh bobot sumbangan efektif X terhadap Y sebesar 33.5o1o.

Tabel 7. Rangkuman Perhitungan r Product Moment

Keterangan:
X : Perilaku Calon Femimpin
Y : Pengarnbilan Keputusan
;-rJ : Kaefisien korelasi aabra variatxl X di:::gan =l

17 : Ktxfisi*rt &*teffninanX ie***dap Y
Sig : Signifikansi
BE% : Bobot sumbangan efektif X terhadap 1'' dalat:r perseil

SS : Sangat Signifikan

Dari tabol 7 di atas diketahui bahwa perilaku calon pemimpin memberikan

pengaruh terhadap pengambilan keputusan sebesar J3.5%. Ini berarti masih

terdapat 66.5% pengaruh dari faktor lain terhadap pongambilan kepuhtsan,

diantaranya adalah faktor yang berhubungan dengan waktu, yaitu di dalam

pengarnbilan keputusan yang efektif membutuhkan waktu yang cukup lama.

Faktor yang berhubungan dengan hal-hal yang berwujud rnaupun tidak berwujud.

Faktor yang dapat diiadikan bahan untuk mencapai tujuan organisasi- Faktor yang

memperhatikan kepentiogan orang lain, pilihan yang kurang memuaskan,

tirtdakan mental yang harus diubah menjadi tindakan fisilq keputusan yang

praktiq pengembangan dalam setiap keputusan, merupakan tindakan permu{aan

Statistik Koefisien (rrr) Koef. Det (rz1 sig BEY" Ket

x-Y 0.s79 0.335 0.000 33.5 SS
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dari serangkaian kegiatan berikutnya, serta faktor yang meliputi fisik, emosional,

rasional, praktikal, interpersonal dan struktural. Dalam keseluruhan faklor ini

mempengaruhi pengambilan keputusan. Selanjutnya berdasarkan analisis data dari

t*knik kcrelasi ?rr;dtsc, Ntsment, Cidapatkan hasil-h*sii ;!.t'peti trriihet pa<Ia labei

di bawah ini:

Tatrel fr. Statistik Intluk

X : Variabel Peril;il"ri ilalon Penrimpi*
Y : Variabel Pengambilan Keputusan
N : Jumlah Sub.lek
Rerata : Nilai rata-rata
SD : Standar Deviasi

3, Hasil Perhitungan Mean Hipotetikdan Mean Empirik

a. Mean Hipotetik

Untuk Variabel perilaku calon pemimpin, jumlah butir yang dipakai adalah

sebanyak 22 bufu. yang diformat dengan skala Likert daiam 4 jawaban, maka

mean hipotetiknya adalah IQZ x 1 ) + { 22 x 4 )}: 2 : 55

Kemudian untuk variabel disiplin ked4 jumlah aitem yang di pakai adalah

sehanyak 25 butn yang juga diformat dengan skala Likert dalam 4 jatttaban, maka

mean hipotetiknya aciaiah {(25 x 1 } + (25 x 4 )}: 2: a2.5

b. MeanEmpirik

Sumber F{ Rerat* SB
7_] _ ? li:i {1, i:ly-/( 4q

.536a/I 49 90.*0ti
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Berdasarkan analisis data, seperti yang terlihat dari analisis uji normalitas

sebaran dan statistik induk di ketahui bahw4 mean empirik perilaku calon

pemimpin sebesar 73.775 dengan bilangan SD sebesar 6.749, sedangkan untuk

variabsl pengambilan keputusan nilai rafa-rata empiriknya adalah 90.00S dengan

bilangan SD sebesar 7.536.

c. Kriteria

l)alam upaya mengetahui bagairnana perilaku i:aii..n pemimpin rJan

pengambilan keputusar. n:aka pcr!u dibandingka* :e:il;*i;r jlr*ail,'rfiil&i rrita-rate

empirik dengan rneanlnilai rata*rat* hip*tetik di:ngilil :r.;i::nf:r:rh;rtikan besarnya

bilan gan SI] dari masin g-masi r-r g r,;rr i *hel "

Dari besarnya bilangan SD masing-masing variabc'i. rnaka untuk variabel

perilaku calon pemitnpin, apabila mean/nilai rata-rata hipotetik < meanlnilai rata-

rata empirik, dimana selisihnya melebihi 6.749, rnaka diny'atakan bahwa perilaku

calon pemimpin tergolong tinggi dan apabila rneaninilai rata-rata hipotetik >

mearlnilai rata-rata empirik, <iimana selisihnya melei:ihi {:.749. ntaka dinlratakan

bahwa perilaku calon pemimpin tergolong rendah. KeinLrtJia;r biia nean/nilai rata-

rata empirik selisihnya dengan mean/nilai rata-rata hipctetik tidak melebihi

bilangan 6.749, maka perilaku calon pemimpin dinyatakan sedang.

Selanjutnya untuk variabel pengambilan keputusan, apabila mean/nilai rata

hipotetik < mean/nilai rata-rata empirik, dimana selisihnya melebihi 7.536, maka

dinyatakan bahwa subjek penelitian memiliki pengambilan keputusan yang tinggi

dan apabila mean/nilai rata-rata hipotetik > mean/nilai rata-rata empirik, dimana
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selisihnya melebihi 7.536, maka dinyatakan bahwa subjek penelitian memiliki

pengambilan keputusan yang rendah. Kemudian bila mean/nilai rata-rata ernpiric

lebih besar selisihnya dengan mean/nilai rata-rata hipotetik tidak melebihi

bilangan ,i.i36. maka pengambilan k{:puru$an pada nrasl,arakar riinyatakan

sedang. Cambaran selengkapnya rnengenai perbandinqan lneanr'rrilai rata-rata

hipotetik dengan mean/nilai rata-rata empiric dapat dilihat pada tabel di bawah ini.

Takl9. Perhitungan Nilai Rat*-rat* Hipotetik dan Nilai R*ta-rata Empirik

Berdasarkan perbandingan kedua nilai rata-rata di atas ( mean hipotetik

dan mean empirik), maka dapat dinyatakan bahwa perilaku calon pemimpin baik

dan pengarnbilan keputusan maryarakat (subjek penelitiani baik.

D. Pea&tlahasar

Berdasarkan hasil perhitungaa Analisis Korelasi Product Mornent, dapat

diketahui bahwa terdapat hubungan positif yang sangat signifikan antara perilaku

calon pemimpin dengan pengambilan keputusan. Artinya semakin baik perilaku

calon pemimpin, maka semakin baik pula pengambilan keputusan masyarakaf

sebaliknya semakin buruk perilaku calon pemimpin, maka semakia buruk juga

pengambilan keputusan masyarakat. Hasil ini dibuktikan dengan koefrsien

V*riatr*l sI; Nilai Ratr-rata Keterrng**i{ipotetik Bmpirik
rertraKu L&i*n remlmprn 6"74q PeriJ*ku Calon

pernimpin baik
Pengai"n bi lan Keputusan ?..{J* *2.5 9i),0{}i} Pe ngau:bilan

Keputusan traik
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korelasi ro : 0.579, Sig < 0.05 sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan, jika

nilai signifikansi yang diperoleh < 0,05 maka hasil penelitian dinyatakan sangat

signifikan. Berdasarkan hasil penelitian ini, maka dapat dinyatakan bahwa

se*rakin baik perilak* calon pernirxpin, rnaka sernakin baik pengambilan

keputusan masyaraka! maka hipotesis yang telah diajukan dalam penelitian ini,

dinyaakan diterirna.

Pengambilan keputusan merupakan sua.tu keputusan yang dibuat dalam

rangka untuk memecalrkan pennasalahan atau persoalan Qtrobleni solving),

dlniana seliiip k*trrutrisan )lartg ii;,lii;'i i,l,:rii atla lujuari -!'iir.ig aiEiln eSicapai.

Pengan:l:i1** l*p:.:ixsar; ;uga ;*er*;rii!.;:L* Xi:pi;',:*rt p*l]glifllp:ui:i;"r i:"liirr:xxsi qlari

mana suatu apresiasi mengenai situr-tj krput*sair dapat dibuat (Supriirito. 2{i09).

Menurut George R. Tery (dalam: llasan. 21104) fak-tor yang mernpengaruhi

pengambilan keputusan beberapa di antaranya adalah Fisilq didasarkan pada rasa

yang dialami pada firbuh, seperti rasa tiilak ilyaman, atau kenikmatan. Ada

kecenderungan menghindari tingkah laku .v-ang menimbulkan rasa tidak senang,

sebalikrr3.* mer;iXih tingkah !ak* ;.',rn3: ti!.;r-i::,irir;*n keset:;:llgan. P*r,garrt!:ilan

keputusan menrpakan tindakan mental. Dari tintiakan mental ilri kemudian harus

diubah menjadi tindakan f-rsik; ft"aktikal, didasarkan pada keteran,pilan ineiividual

dan kemampuan melaksanakan. Seseorang akan menilai potensi diri dan

kepercayaan dirinya melalu i kem ampuannya da lam bertindak.

Perilaku Calon pemimpin dalam: Mar'at. 1985, bahwa perilaku calon

pernimpin adalah tingkah laku, kelakukan ataupun tindak tanduk dari seseorang

yang belum ataupun yang akan menjadi pemimpin dengan jalan memprakarsai
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tingkah laku sosial dengan mengatur, mengarahkan, mengorganisir atau

mengontrol usahdupaya orang lain atau melalui prestise, kekuasaan atau posisi,

serta memiliki kecakapan dan kelebihan sehingga mampu mempengaruhi orang

iain untuk bersama-sarna ni*lakukar: aktiviias-akr:rila:; terlcntu, den:i pencapaian

salu atau beberapa tu.iuari.

Dari penelirian ini diketahui bahrva. penilaian masyarakat terhadap

perilaku calon pemimpin memberikan pengaruh terhadap pengambilan keputusan

selresar 33.5%. ini ber"arli pengan:bilan keputusarl )/ang tinggi terhadap pernilihan

'Ji tuniukkan *!*h fiias-f ilrakfit" salah s*tr*nv; disebai:rkan oleh tinggin"va,/t:*ikxyia

1:*ril*ku 3'ang arl* 1*rJ* ral'-:* p*l.i-lit*r:in. i:tn* **t;;iiifulya rendahn.r-a p**g;r:r'ihil:;.t

keputusan pada tnasy'arakat rerharlap pemilihan i1i tunjukkan oleh masyarakat,

salah satunya disebabkan i:leh rendah/buruknya perilaku yang ada pada calon

pemimpin. Berdasarkan hasil penelitian ini, maka diketahui bahwa masih terdapat

66.5% pengaruh dari faktor lain terhadap tinggi rendahnya pengarnbilan

keputusan masyarakat.

Selanjutnya dari penelitian ini diketahui bahwa wargalmasyarakat desa

Medan Estate memiliki penilaian yang tergolong baik terhadap perilaku calon

pemimpin dan pengambilan keputusar yang tergolong baik. Hal ini kurang sejalan

dengan ftnomena yang terlihat, bahwa pada kenyataannya banyak masyarakat

yang mengaku tidak ikut memilih pada pemilihan periode yang lalu. Hal ini

dikarenakan rnasyarakat merasa malas untuk memilih, ada juga yang mengatakan

pada pernilihan PilKades periode yang lalu hanya terdapat satu orang kandidat

saja yang mereka ketahui, sehingga mereka merasa tidak ada pilihan lain untuk
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dipilih. Sesuai dengan teori yang menyatakan bahwa sikap dan perilaku individu

dapat dipengaruhi maupun mempengaruhi sikap dan perilaku kelompok (Albanik.

2002). Dalam hal ini masyarakat merasa malas untuk memilih disebabkan oleh

sikap dan perilaku drri crrc;r pcn:inrpirl rurs*i:ui 3'a;;g *ianggap tiit*L kur"ang

dimata inasyarakat. I lal ini juea ,"lapat disebabkan oielr knrangnya sosialisasi para

calon pemimpin sehingga masyarakat tidak dapat mengetahui bagaimana sikap

dan perilaku mereka. Namun. setelah diadakan sosialisasi kepada masyarakat

mengenai pcmilihan kepaia tlesa untuk periorir vang akan datang, masyarakal

ierlihat antusias d;:lar;l r;;i:**;rlirli:i:: ',i*lt r':'ier:;i-.cr'; :;.:*ilaia* kepada indil'ir"!Li -.i:r':l:

i:t**urut rnerek* ia-vak i;*i:rk r::t:::-i;:d! pemi:epin i:*riki:tr:,r-i:.

Pada peneiiti*n v;trrg irlai: tJilakukiur seii.arang ini, nrenyatai<an Lrailila

warga,/masyarakat desa hledan }:state Dusun Xll rnemiliki penilaian yaflg

tergolong baik terliadap perilaku calon peminrpin dikarenakan warga diberi

kesempatan untuk memilih clan menilai sendiri mana calon pemimpin yang

menurut tnasing-masing individu pantas untuk menjadi seorang pernimpin rii desa

lerselxt yait-u uiiii;k :;;e,i'!i+;.ri lriii;';ii-1g Kepaia llesa.. Masyarakat lebih t*riihat

antusias dalam memberikan penilaian terhadap pilihannya sendiri, mereka merasa

diberi kesempatan untuk :nemilih sendiri secara langsung siapa yang mereka

inginkan. I{al ini sejalan clengan pendapat Tery dalam: Hasan.2004, yang

menyatakan bahwa faktor yang mempengaruhi pengambilan keputusan salah

satunya adalah fisik. Maksudnya disini adalah di dasarkan pada rasa yang dialami

pada tubuh, seperti rasa tidak nyaman atau kenikmatan. Ada kecenderungan
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menghindari tigkah laku yang menimbulkan rasa tidak serumg, sebaliknya

memilih tingkah laku yang memberikan kesenangan.

UNIVERSITAS MEDAN AREA



BAB V

PET\TUTUP

:t- Kesi n.pui*ea

Berdasarkan hasil-hasil yang telah diperoleh dalam penelitian ini, maka

dapat disimpulkan hal-hal sebagai berikut:

l. Terdapat hubungan yang sangat signilikan antara perilaku calon pemimpin

dengan pengarnbilan keputusarr. Artinya semakin tinggi/semakin baik perilaku

calan perrirrpin, maka semakin tinggi pengambilan keputusan, sebaliknya

l,.elir;,:iiin :',;*daii;'semakir"l burLlk p*riiaku catron pen:!*:pilt. r';':aka semakin

ts**a1: jr;1:.* 1-:i:ngamb!iirn kr;;irtr*"n. ilal ini dihut<fikan d*r:ga;: kilefisien

korclasi ,"-r.1. *.579 : sig < 0"*5. dengan demikian nraka hiprtesis yang

d ia.i ukan, dinyatakan diterirna.

2. perilaku calcn pernimpin rnemberikan pengaruh terhadap pengambilan

keputusan sebesar 33.5%. ini berarti pengambilan keputusan yang tinggi

terhadap pen;ilihan di tunjukkan aleh masyarakat, salah satunya disebabkan

clcir iiiisl;i:-r'ari',aiknya p*rii*kr.r :/ang ada pada caion pemirnpin, atau

sebaliknya rendahnya pengarnbilan keputusan pada masyarakat terhadap

peniilihan di tunjukkan oleh masyaraka! salah satunya disebabkan oleh

rendah/buruknya perilaku yang ada pada calon pemimpin. Berdasarkan hasil

penelitian ini, maka diketahui bahwa masih terdapat 66.5% pengaruh dari

faktor lain terhadap tinggi rendahnya pengambilan keputusan masyarakaf

dimana laktor-faktor Iain tersebut dalam penelitian ini tidak diungkap, yaitu

UNIVERSITAS MEDAN AREA



f-aktor yang berhubungan dengan waktu, yaitu di dalam pengambilan keputusan

yang efektif membutuhkan waktu yang cukup lama. Faktor yang berhubungan

dengan hal-hal yang berwujud maupun tidak berwujud. Faktor yang dapat

difa<tikr:n *i;i-rai: u*iuk nrencapai lu,iuan crganisasi. Faktor ),a*g rr;*tltpe rhatili*n

kepentingan orailg lain, pilihan yang kurarrg memuaskan, tindakan mental vang

harus diubah menjadi tindakan fisik, keputusan yang praktis, pengembangan

dalarn setiap keputlrsan, merupakan tindakan permulaan dari serangkaian

kegiatan l-"'erikutnva. serta faktor yang nreliputi fisih emo*sir-,ral. rasionai,

praktik;:i" ii;t*rper;cnal dan structural, ilil:rena kese!ilrut?alt *;i.,:s:r ir;i

fir{:r:.1p6::i.ll;}r*hi per:gambilan keputusan dalan: individu mcnggun{.,.L** hrik

pilihn"r,a"

3. Bahwa secara umum para masyarakat memiliki penilaian yang tergoloiig tinggi

terhadap perilaku calon pemimpin. Ilal ini dilihat dari nilai rata-rata enrpirik

perilaku calon pemimpin sebesar 73-775 selisihnya dengan nilai rata-rata

hipotetiknya 55 melebihi 6.749. kemudian pengambilan keputusan tergolong

tinggi. i:lal ini dilihat dari nilai rata-rata empirik pengambilan kr:putusan

sebesar 9{.}.00{} seiisihnya dengan nilai nata-rata hipotetiknya {:2.5 r*elebihi

7.536.

B. Saran

Sejalan denga kesimpulan yang telah dibuat, maka berikut ini dapat

diberikan beberapa saran, antara lain :

1. Saran Kepada Pihak Instansi Pemerintah
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Melihat peranan perilaku calon pernimpin yang temyata berpengaruh

terhadap baik burukrya pengambilan keputusan masyarakat maka perlu kiranya

untuk lebih terbuka dalam merekrut calon pemimpin dan diharapkan rnelakukan

s*sialisasi tr:rha,*ap xarga egar mereka dapal :-iTeng*;tali siapa-siapa se"ie yeng

akan mencaionkan dir-i di PilKades nantinya. karena pada dasamya pemilihan

Kepala Desa dipilih secara langsung oleh rvarga desa setempat. Untuk itu, warga

berhak untuk mengetahui dan mengenal dengan baik bagaimana perilaku para

i.:aion pemitrpin 1,ang akan menjadi pemirnpin mereka nantinya.

l. Ssran Ke**tJ;i Si;hjek Penelitian

j{sJ:*eia !r:i iek peneiitian diharapkan dap;:t letrih p*rduli t*rhai.lap

p,:rken:barrgiin :]*lrrrrilli;ih. khususnya yang ierk;rit iiengan pemiliir;.rr"r i)gar lidatj.

rnenjadi golongan putih (GolPut). Salah satu caranya ialah dengan mengenali

caion pernirnpinnya terlebih dahulu, bagaimana sikap dan perilakunya agar tidak

terjadi kesalahan dalam memilih. Bagi subjek penelitian diharapkan dapat

menggunakan hak pilih dengan sebaik-baiknya.

l" Saran Kepada Peneliti Berikutnya

h4en;"'adari bahwa penelitian ini menggurtakan sampel yang tidak h*rnogen

dikarenakan setiap individu memiliki hak yang sama untuk menentukan pilihan

rjalam pernilihan Kepala Desa. Sehingga, dalam penelitian ini masih memiliki

berbagai kekurangan, maka disarankan kepada peneliti selanjutnya yang ingin

melanjutkan penelitian ini agar lebih memperhatikan dalam pengambilan sampel

karena ada faktor-faktor lain yang mempengaruhi individu dalam mengambil

keputusan seperti status pendidikan, status sosial, jenis kelamin dan lain-lain.
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Untuk peneliti selanjutnya juga diharapkan memperkuat metodologi pada

penelitian ini baik dari segi pembuatan kerangka konseptual maupun dalam

pembuatan skala ukur agar dapat lebih memperdalam lagi pengukuran dalam

peneiitian ini yang juga menjadi kelemahan dalarn peneiitian sekarang ini

.Diharapkan dengan dilakukannya penelitian lanjutan, akan diperoleh hasil-hasil

yang lebih lengkap mengenai pengarnbilan keputusan dan perilaku calon

pemimpin.
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